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MOTTO

“ Winners believe in themselves, losers put their trust in fate “

Orang-orang yang sukses penuh percaya diri, orang-orang yang gagal

mudah percaya pada nasib.
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ABSTRAK

KEBIJAKAN POLITIK LUAR NEGERI AMERIKA SERIKAT
TERHADAP EROPA BARAT PADA TAHUN 1946 - 1950

Skripsi ini membahas tentang kebijakan politik luar negeri Amerika Serikat
terhadap Eropa Barat pada tahun 1946-1950. Topik ini sangat menarik untuk
dibahas karena masih relevan dengan keadaan sekarang, belum banyak karya ilmiah
yang membahasnya dan terdapat banyak sumber baik primer maupun sekunder.
Tahun 1946 sebagai batas awal dalam skripsi ini karena merupakan awal terjadinya
konflik antara Amerika Serikat dan Uni Sovigst ;g disebabkan oleh perbedaan
ideologi yaitu ideologi demokrasi dan ideologi komunis. Tahun 1950 merupakan
batas akhir dari penulisan skripsi ini karena sasaran kebijakan politik luar negeri
Amerika Serikat yang diwujudkan melalui berbagai program bantuan antara lain
Truman Doctrine, Marshall Plan dan NATO (North Atlantic Treaty
Organization) berhasil karena terbukti mampu menshan pengaruh komunisme di
Yunani, Turki dan Eropa Barat. Tiga permasalahan yang akan dibahas dalam skripsi
ini yaitu pertama, landasan kebijakan politik luer negeri Amerika Serikat era Perang
Dingin, kedua pelaksanaan kebijakan Containment Policy, ketiga dampak
pelaksanaan Containment Policy bagi Eropa Barat, khususnya di bidang politik,
militer dan ekonomi. Tujuan dari penulisan skripsi ini adalah pertama, untuk
menjelaskan landasan kebijakan politik luar negeri Amerika Serikat era Perang
Dingin, kedua untuk menjelaskan pelaksanaan kebijakan Containment Policy, ketiga
untuk menjelaskan berbagai dampak dari pelaksanaan kebijakan Containment
Policy bagi Eropa Barat di bidang politik, militer dan ekonomi.
Metode yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah metode sejarah
yang mencakup 4 tahap j}a.itu heuristik, kritik sumber, interpretasi dan historiografi.
Untuk menjelaskan dan menganalisa permasalahan yang diajukan tersebut digunakan
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berbagai teori antara lain teori politik luar negeri menurut K. J Holsti dan Jack C.
Plano dan Roy Olton, teori Containment Policy menurut William Collins, George
F. Keenan dan A. Gyorgy and H. Gibbs, teori Daerah Jantung (Heartland Theory)
menurut Mac Kinder, Rimland Theory menurut Nicholas J. Spykman. Pendekatan
yang digunakan dalam skripsi ini adalah pendekatan cultural-politik.

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini membuktikan bahwa kebijakan
Containment Policy yang dilaksanakan Amerika Serikat melalui program bantuan
Truman Doctrine, Marshall Plan dan NATO ternyata berhasil membendung
perluasan komunisme Uni Soviet terhadap Eropa Barat dan sekitamya
Keberhasilan tersebut terwujud dalam bidang politik, yakmi munculnya paham
kenegaraan baru di Eropa Barat yang cenderung lebih demokratis karena merupakan
perpaduan antara paham demokrasi liberal dan sosialisme. Paham tersebut terkenal
dengan paham sosialisme demokrat atau liberalisme demokrat yang terwujud dalam
berbagai partai politik. Meskipun muncul beberapa partai politik yang berhaluan
demokratis tetapi tidak mengganggu eksistensi Partai Komunis di Eropa Barat. Di
bidang militer melalui NATO Amerika Serikat berhasil menggagalkan rencana Um
Soviet yang berambisi mendirikan pemerintahan komunisme di negara Yunani dan
Turki. D1 bidang ekonomi melalut Trumarn Doctrine dan Marshall Plan, Amerika
Serikat mampu mengatasi kelaparan, kekacauan dan kemiskinan di Yumani dan
Eropa Barat. Bagi Eropa Barat program bantuan Marshall dapat membantu
pemulihan kembali pereckonomian mereka dengan kemajuan di bidang industri,

teknologi, sosial dan keuangan.
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ABSTRACT
THE FOREIGN POLITICAL POLICY OF THE UNITED STATES
OVER WEST EUROPE IN THE YEAR 1946-1950

This thesis discussed about the foreign political policy of the United States
over West Europe in the year 1946-1950. It is very interesting topic considering
that 1t is still relevant to recent time, there have not been much scientific work that
particularly discuss about the issue, however, many sources from primary as well
as secondary is utilized as the framework to discuss about it. The writer starts from
the year 1946 to discuss the beginning a conflict between the United States and
Soviet Union. The conflict was apparently evoked by the difference of ideology
between democracy and communist. Hence, the year 1950 is the extreme limit of the
thesis since the objective of the policy, which has been realized by many aid
programs such as, Fruman Doctrine, Marshall Plan and NATO (North Atlantic
Treaty Organization) have come to succcess. The success proof its competence to
retrained communist influence in Greek, Turkey and West Europe. Meanwhile,
there are three sets of problem that appears in this thesis, first, the foreign political
policy base of the United States during the Cold War era, second, the
implementation of Containment Policy, and the third, the impact of Containment
Policy toward West Europe. Therefore, there are also three objectives of the thesis,
first, to explain the foreign political policy base of the United States during the Cold
War era, secondly, to explain the implementation of Containment Policy, and the
thirdly, to explain the impact of Containment Policy toward West Europe.

The method applied in this thesis is historical method, which consist of four
stages: heuristic, source critic, interpretation, and historiography. The metodelogy
applied is in objective to explain and analiyze the mentioned set of problem by
using certain theories such as, Foreign Political Theory by K. J. Holsti, Jack C.
Plano and Roy olton, the Theory of Containment Policy by William Collins,
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Gyorgy and H. Gibbs, Heartland Theory by Mac Kinder, and Rirmland Theory by
Nicholas J. Spykman. In this thesis, the writer uses Cultural-Politic approach to
support the analysis.

The acquired result of this research shows that the Containment Policy
implemented by the United States threw aid program of Truman Doctrine,
Marshall Plan, and NATO was able to repress the broadening of Soviet Union
communist over West Europe and others around. This success of policy was
achieved in the politic area as well as in the military. In the politic area, the
appearance of a new state concept in the West Europe, which apparently incline to
be more democrats, was because of the umification among democrat liberal and
socialism. Although, there are some number of political parties emerged to follow
the democratic concept, it does not in anyway disturb the exsistence of communist
parties in West Europe. In the military area, by the defense pact of NATO, the
United States of America was able to defeat the Soviet Union plan to find
communist government in Turkey and Greek. The Marshall Plan has done by
United States for European Could becover their economic in industrial, social and

technology, also af nonetary.
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BABI

PENDAHULUAN

L 1. Latar Belakang -

Perang Dunia II telah berakhir pada tahun 1945, tetapi masih ada 2 kekuatan
blok yang terlibat konflik yaitu blok Barat yang dipelopori oleh Amerika Serikat
dan blok Timur yang dipelopori oleh Uni Soviet. Konflik antara dua negara
adikuasa tersebut merupakan konflik yang melibatkan seluruh sendi-sendi
kehidupan, misalnya ideologi, ekonomi, budaya dll. Amerika Serikat merupakan
negara adikuasa yang menganut paham demokrasi liberal. Bagi Amerika Serikat
paham demokrasi liberal merupakan paham yang dapat menjamin kestabilan hidup
dan persamaan hak, serta kebebasan menentukan nasib sendiri.

Penelitian ini bermaksud menjelaskan lebih lanjut tentang kebijakan politik
luar negeri Amerika Serikat antara tahun 1946-1950 terhadap Eropa Barat.
Kebijakan politik luar negeri Amerika Serikat menarik untuk diteliti sebab
sumbernya banyak baik sumber primer dan sekuler.

Alasan dipilihnya tahun 1946 sebagai batas awal dalam skripsi ini karena
pada tahun 1946 terjadi konflik antara Amerika Serikat dan Uni Soviet, yang
digebabkan perbedaan ideologi yaitu ideologi demokrasi dan ideologi komunis.
Amerika Serikat sebagai negara yang menganut ideologi demokrasi memegang
pringip kemerdekaan dan persamaan hak asasi manusia. Uni Soviet merupakan
negara yang menganut ideologi komunis memegang prinsip diktaktur proletariat atau

pihak yang kuat menindas pihak yang lemah, berambisi meluaskan paham
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komunisnya ke seluruh dunia dan berhasil mengkomuniskan negara-negara di Eropa
Timur. Amerika Serikat berusaha mencegah ambisi Uni Soviet tersebut dengan
cara mengeluarkan kebijakan politik yang dilaksanakan dalam bentuk program
bantuan baik di bidang ekonomi maupun militer. Program bantuan di bidang
ekonomi terwujud dalam ZTruman Doctrine dan Marshall Plan. Program bantuan
dibidang militer terwujud dalam pakta pertahanan militer NATO.

Alasan dipilihnya tahun 1950 sebagai batas akhir dalam penulisan skripsi ini,
sebab pada tahun 1950 sasaran kebijakan politik luar negeri yang Amerika Serikat
dapat terwujud. Melalui berbagai program bantuannya yaitu Truman Doctrine,
Marshall Plan dan NATO (North Atlantic Treaty Organization), Amerika Serikat
berhasil mempertahankan Eropa Barat, Yunani dan Turki dari pengaruh komunisme
Uni Soviet. Keberhasilan itu terwujud dalam bidang politik, militer dan ekonomi.
Di bidang politik ditandai dengan munculnya paham kenegaraan baru vang
cenderung lebih demokratis. Di bidang militer, melalui pakta pertahanan NATO
Amerika Serikat berhasil menggagalkan rencana Uni Soviet untuk membentuk
pemerintahan komunis di Yunani dan Turki. Di bidang ekonomi, negara Yunani dan
Eropa Barat berhasil memulihkan kembali perekonomian mereka.

Keberadaan Amerika Serikat dalam kerangka politik internasional menjadi
sumber aspirasi yang tidak pernah kering bagi para peneliti. Bahkan sudah banyak
karya-karya ilmiah tentang kebijakan politik luar negeri Amerika Serikat, tetapi
masih ada beberapa aspek yang belum dijelaskan secara lebih terperinci, misalnya

landasan, tyjuan dan sarana Amerika Serikat dalam mewujudkan kebijakan politik
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luar negerinya. Dalam skripsi ini akan dijelaskan lebih lanjut mengenai berbagai
aspek tersebut dan diharapkan dapat dihasilkan suatu karya ilmish yang tidak saja
untuk kepentingan studi sejarah tetapi juga untuk pemahaman yang lebih obyektif
terhadap kebijakan politik luar negeri Amerika Serikat, terutama mengenai politik

pembendungan komunisme Uni Soviet atau Containment Policy.

L 2. Permasalahan

Skripsi ini membahas tentang politik pembendungan kormmisme oleh Amerika
Serikat atav Containment Policy, permasalahan yang dibahas antara lain :
1. Apa landasan kebijakan politik luar negeri Amerika Serikat era Perang Dingin ?
2. Bagaimanakah pelaksanaan Cortainment Policy tersebut ?
3. Apa dampak pelaksanaan Containment Policy Amerika Serikat bagi Eropa

Barat di bidang politik, militer dan ekonomi ?

L 3. Tujuan Penulisan

Tujuan penulisan skripsi ini adalah :

1. Untuk menjelaskan landasan kebijakan politik luar negeri Amerika Serikat era
Perang Dingin.

2. Untuk menjelaskan pelaksanaan dari Containment Policy

3. Untuk menjelaskan berbagai dampak dan pelaksanaan Containment Policy

Amerika Serikat bagi Eropa Barat di bidang politik, militer dan ekonomi.
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I. 4. Manfaat Penulisan
1. 4.1. Bagi llmu Pengetahuan
Untuk menambah perbendaharaan ilmu pengetahuan tentang kebijakan politik
luar negeri Amerika Serikat terutama tentang Containment Policy.
L. 4.2. Bagi Pembangunan Bangsa dan Negara
1. Untuk menambah wawasan kebijakan politik dalam negeri dengan mempelajari
kebijakan politik negara lain yang lebih maju.
2. Sebagai salah satu motivasi untuk mengembangkan dan meningkatkan

pembangunan bangsa.

L S. Tinjanan Sumber

Sumber yang digunakan dalam skripsi ini ada dua yaitu sumber primer dan
sekunder. Beberapa sumber primer antara lain :

Pertama, Dokumen-Dokumen Pilihan Tenwang Politik Luar Negeri Amerika
Serikat dan Asia, disunting oleh William Bradley dan Mochtar Lubis, diterbitkan
oleh Yayasan Obor Indonesia, 1991, Jakarta, berisi tentang ciri-ciri politik luar
negeri Amerika Serikat, dokumen-dokumen tentang deklarasi universal hak-hak
asasi manusia, doktrin Truman dan usulan rencana Marshall. Buku ini sangat penting
unfuk penelitian ini sebab memuat dokumen-dokumen resmi Dokirin Truman dan
Marshall Plan. Dokumen-dokumen resmi ini sangat diperlukan untuk membahas

bab I yaitu pelaksanaan Cortainment Policy.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Kedua, A Documentary History of The United States, ditulis oleh Richard D
Heflnes, diterbitkan oleh The New American Library, 1952, New York, berisi
tentang dokumen Marshall Plan dan berbagai rincian dalam program bantuan
tersebut. Buku ini pada dasarnya melengkapi isi dari dokumen-dokumen pada buku
pertama dan digunakan untuk membahas bab III yaitu pelaksanaan Containment
Policy.

Sumber - sumber sekunder antara lain :

Pertama, Government In The United States, ditulis oleh Ricahrd C Remy,
Larry Elowitz & William Berlin, diterbitkan oleh Mac Milan Publishing Company,
1984, New York, membahas tentang landasan kebijakan politik luar negeri Amerika
Serikat era perang dingin dan awal dilaksanakannya Containment Policy serta
pencipta dari konsep Containment Policy. Dalam buku ini belum dijelaskan tujuan
dan sarana yang digunakan Amerika Serikat dalam mewujudkan kebijakan
politiknya di era Perang Dingin dan faktor dilaksanakannya Containment Policy.
Buku ini diperlukan untuk membahas bab II tentang landasan kebijakan politik luar
negeri Amerika Serikat era perang dingin dan kaitannya dengan Containment
Policy.

Kedua, Logika Hubungan Internasional , sebuah persepsi , Jilid I, ditulis
oleh Walter S. Jones, diterbitkan oleh PT Graraedia Pustaka Utama, 1989, Jakarta,
berisi tentang asal-usul Perang Dingin yang juga merupakan penjelasan awal
dimulainya politik pembendungan komunis, berbagai kritik yang ditujukan terhadap

program bantuan Doktrin Truman dan reaksi dari pihak Uni Soviet terhadap
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Containment Policy. Buku ini digunakan untuk membahas bab III yaitu
kendala-kendala pelaksanaan Containment Policy dan bab IV dampak pelaksanaan
Containment Policy bagi Eropa Barat . Berdasarkan buku itu, dalam skripsi ini
akan dijelaskan berbagai kendala yang muncul dalam pelaksanaan Containment
Policy, sehingga akan nampak svatu perbedaan yang jelas antara kendala yang
berasal dari dalam negeri dan dari luar negeri Amerika Serikat

Ketiga, Strategi Global Super Power dalam Era Perang Dingin, ditulis oleh
Andrik Purwasito, diterbitkan oleh UNS Press, 1994, Surakarta, buku ini mengulas
tentang awal dikeluarkannya kebijakan politik pembendungan komunisme oleh
Amerika Serikat, pelaksanaan, berbagai dampak yang muncul dan hasil yang dicapai

dalam Containment Policy. Buku ini dipakai sebagai acuan untuk membahas Bab IL

' L 6. Landasan Teori Dan Pendeliatan. |

Sebelum masuk p.ada—bpeml;)"ahesan permasuiahan tersebut, perlu dijelaskan
beberapa konsep yang digunakan dalam penelitian ini yaitu konsep politik, politik
lua;q/gegéri, kebijakan Containment Policy, paham demokrasi, paham komunis,
perang, Perang Dingin, dan teori konflik. Penjelasan beberapa konsep itu penting
sebab merupakan landasan berpikir dan sebagai pembatasan masalah, disamping itu
supaya tidak terjadi salah penafsiran dan multi interpretasi. Dengan demikian
diharapkan ada kesamaan persepsi mengenai konsep-konsep yang dikemukakan oleh
penulis.

Konsep politik yang dikemukakan oleh K. J Holsti, adalah segala macam

kegiatan dalam suatu negara yang menyangkut fujuan-tujuan negara dan lembaga-
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lembaga yang molaksanakan tujuuan-tujuan itu, hubungan antar negara dengan warga
Plax;(;)a—aﬁ Roy Olton, adalah strategi atau tindakan terencana yang dikembangkan
oleh para pembuat keputusan, dimaksudkan untuk mencapai tujuan tertentu Sesuai
dengan tujuan _nasionaL,.' Politik luar negeri adalah suatu proses yang dinamis dalam
menetapkg{l ) _ir_ltexfpret;si yang relatif mantap terhadap kepentingan-kepentingan
nasionalnya dalam menghadapi faktor-faktor situasional yang sering berubah
dilingkungan internasional. Proses ini untuk mengembangkan tindakan-tindakan yang
diikuti oleh usaha-usaha untuk mencapai garis-garis kebijaksanaan politik luar
negeri secara diplomatis.;2

Dari definisi yang dikemukakan oleh Jack C Plano dan Roy Olton terlihat ada
4 unsur utama dalam politik luar negeri. Keempat unsur tersebut adalah strategi,
aktor-aktor pembuat keputusan, lingkungan eksternal, dan tujuan atau kepentingan
nasional suatu negara. Jadi politik luar negeri bertujuan untuk mewujudkan cita-cita
nasional serta memenuhi kebutuhan utama suatu negara. Dengan kata lain, politik
luar negeri merupakan langkah nyata guna mencapai, mempertahankan dan
melindungi kepentingan nasional negara tersebut.

Menurut William Collins, Continment Policy adalah The Policy of

attempting to prevent the influence of an opposing nation or political system

' K. J. Holsti, Politik Internasional, Kerangka Analitis, 1988, Etlangga Press, Jakarta,
hlm : 20-22.

2 Jack. C. Plano and Roy Olton, Internationa’ I':t -+, 1982, California Press,
California, him: 17-20.
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Jrom greading (suatu kebijakan yang diterapké:n oleh suatu pemerintahan atau
negara untuk menceg;lh penyebaran pengaruh sistem politik dari negara lain). Jadi
Containment Policy adalah kebijakan yang ditera#kan oleh_suatu negara yang
bertujuan untuk mencegah penyebaran pen'gﬁruh sistem politik dari negara lain.>
Teori Mac Kinder yang disunting oleh Andrik Purwasito, mengemukakan teori
Daerah Jantung (Heartland Theory) . Daerah Jantung yang dimaksud adalah
wilayah yang membentang dari Jerman sampai Siberia Tengah. Teori ini mengupas
tentang hubungan antara kekuatan darat dan kekuatan laut, Mac Kinder yakin bahwa
ada relevansi yang erat antara realitas geografi dengan politik internasional. Realita
geografi tersebut meliputi pulau dunia , bulan sabit dalam dan bulan sabit luar.?
Mac Kinder adalah orang Inggris, negara yang terkenal dengan angkatan lautnya,
merasa perlu menanggulangi atau membendung dua negara raksasa yaitu Jerman dan
Uni Soviet. Setelah Perang Dunia I , Mac Kinder terpaksa merevisi teori
geopolitiknya karena kenyataan menunjukkan bahwa ada kekuatan tandingan dari

masyarakat Atlantik’ terhadap agresi kekuatan daratan Eropa. Tahun 1943 teori

* William Collins, New World Dictionary, 1985, Standart Book Company, New York,
him: 48.

* Pulau Dunia mencakup benua Eropa, benua Asia dan benua Afiika. Bulan sabit luar
meliputi negara-negara di Amerika Utara, Amerika Selatan dan Australia, Inggris, Afiika
Selatan dan Jepang. Bulan sabit dalam meliputi Jerman, Turki, India dan Cina (lampiran

1), Andrik Pocrwasito, Strategi Gobal Super power dalam Era Perang Dingin, 1994,
UNS Press, him:34-40,

* Masyarakat Atlantik adalah sebuah aliansi kekuatan negara-negara Eropa bagian selatan
seperti Perancis, italia, Spanyol, C. P. F Luhulima, Zropa Sebagai Kekuatan Dunia,
1992, PT Gramedia Pustaka Utama, Jakarta, him:139-148.
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tersebut direvisi dengan mendudukan Amerika Serikat sebagai imbangan terhadap
Jerman dan Uni Soviet.

Teori Nicholas J. Spykman dan Stephen B. Jones dalam buku The Geography
of Peace, yang disunting oleh Andrik Poerwasito, 1994, menyebutkan bahwa
wilayah bulan sabit dalam Eurasia lebih penting daripada Daerah Jantung , sebab
merupakan pusat industri baru dalam sistem komunikasi yang mengelilingi dataran
luas Eurasia. Teori yang dikemukakan oleh Nicholas J Spykman ini disebut
Rimland Theory, menekankan pada pentingnya daerah yang melingkupi Eropa,
Timur Tengah, Afrika , Asia Selatan dan Timur jauh (lampiran 2), karena
merupakan kunci keamanan bagi Amerika. Nicholas J Spykman sebagai Geographer
Amerika Serikat melihat geopolitik dari segi kepentingan Amerika Serikat. Kedua
teori im meletakkan Amerika Serikat sebagai negara super power yang
berkewajiban membendung setiap ancaman yang datang dari pihak yang ingin
menguasai negara lain.®

Kedua teori tersebut mengilhami George F. Keenan’ dalam mengeluarkan
suatu kebijaksanaan politik Amerika Serikat yang tujuan utamanya adalah untuk
mencegah perluasan paham komunis oleh Uni Soviet. George F. Keenan kemudian
menciptakan politik pembendungan komunisme atau Containment Policy.

Pelaksanaan dari Containment Policy tersebut melalui dua fase. Fase pertama,

S Andrik Poerwasito, op. cit., him:41-42.

7 George F. Keenan adalah Menteri luar negeri Amerika Serikat pada masa Presiden
Truman, Richard N. Current, Harry Williams ct. al., The Essential of American
History, A. Knopf Inc., 1985, New York, him:30-32.
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usulan bantuan untuk Turki dan Yunani pada tahun 1947 yang terkenal dengan
Doktrin Truman untuk menghalangi perluasan geografi oleh Uni Soviet. Fase ini
digambarkan secara geopolitik sebagai daerah pertahanan yang membujur dari
Norwegia sampai Eropa Tengah dan Eropa Timur, dari Eropa Tengah sampai Asia
Selatan dan Asia Timur (lampiran 3). Fase kedua, adalah bantuan bagi Eropa Barat
melalui Program Marshall dan membentuk situasi yang kuat dengan pusatnya adalah
Amerika Serikat yang diarahkan untuk menghadapi Uni Soviet dalam usahanya
memecahkan garis pembendungan tersebut.®

Georgy dan Gibs mengklasifikasikan Containment Policy menjadi 4 bagian
yaitu:

1. Pembangunan Ekonomi.

Georgy dan Gibs berasumsi bahwa paham komunis akan berkembang pesat di
wilayah yang keadaan ekonominya merosot. Eropa Barat mengalami kemerosotan
ekonomi, sosial dan politik setelah Perang Dunia II. Amerika Serikat berusaha
menanggulangi penetrasi komunisme melalui program bantuan pembangunan
kembali perekonomian Eropa yang mengalami kehancuran. Program bantuan yang
diberikan kepada Eropa disebut Marshall Plan.

2. Regulasi Keamanan Internasional.

Amerika Serikat mengidentifikasikan bahaya komunis melalui kegiatan
subversif, spionase dan infiltrasi. Ancaman komunis masuk melalui organisasi-
organisasi, seperti persatuan buruh. Amerika Serikat berusaha mengatasinya dengan

regulasi keamanan melalui promosi dunia bebas (free worid). Untuk menciptakan

§  Ibid., hin:30-35.
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keamanan nasional di negara-negara yang terancam bahaya komunisme Uni Soviet
tersebut, selain membantu perbaikan ekonomi Amerika Serikat juga memberikan
bantuan teknik dan militer. Dengan demikian regulasi dan stabilitas keamanan
internasional tetap terjaga.

3. Aksi Militer.

Pembentukan NATO sebagai pakta pertahanan militer antara Amerika Serikat
dengan negara- negara Eropa menitikberatkan pada perang fisik. NATO berfungsi
sebagai pertahanan militer terhadap ancaman senjata dari pihak komunis Uni Soviet,
oleh sebab itu prioritas utamanya adalah peningkatan mutu militer dan persenjataan.
4. Konflik Ideologi.

Konflik ideologi merupakan ciri utama Perang Dingin antara Amerika Serikat
dan Uni Soviet. Amerika Serikat yakin bahwa negara bebas bercirikan kepercayaan
terhadap ide demokrasi. Pihak Uni Soviet mendasarkan pada komunisme yang
dinilai Amerika Serikat tidak sesuai dengan aspirasi kebebasan hak asasi manusia
dan kemerdekaan menentukan nasib sendiri.’

Paham demokrasi yang dianut oleh Amerika Serikat mendasarkan pada teori
John Locke, seorang filsuf dari Inggris. Teori John Locke berdasar pada keadaan
manusia di alam bebas. Manusia yang hidup di alam bebas memiliki hak-hak
alamiah, antara lain hak akan hidup, hak kebebasan atau kemerdekaan dan hak milik.
Hak-hak alamiah yang dimiliki oleh manusia secara pribadi itu disebut dengan hak

asasl manusia yang harus dihormati dan dijamin pelaksanaannya. Pelaksanaan hak

9 Georgy and Gibs, Problems In International Relations, 1965, Prentice-Hall. Inc., USA,
him: 58-60.
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asasi manusia ity tentu saja tidak terlalu bebas sebab akan menimbulkan
kesewenang-wenangan. Oleh sebab itu sekelompok individu mengadakan perjanjian
untuk membentuk suatu negara dan memilih seorang penguasa yang tugasnya untuk
menjaga dan menjamin terlaksananya hak asasi manusia.'” Tugas negara menurut
John Locke adalah menetapkan dan melaksanakan hukum alam.'! hal ini bertujuan
untuk mencegah kesewenang-wenangan negara terhadap hak asasi manusia. Negara
adalah alat untuk menjamin pelaksanaan hak asasi manusia dan kepentingan-
kepentingan yang dimiliki setiap individu, sehingga harus diadakan pembagian
kekuasaan.

John Locke mengemukakan teori demokrasi sebagai paham yang menghormati

kebebasan hak asasi manusia dan negara demokrasi adalah negara yang bertugas

menjamin dan melindungi pelaksanaan hak asasi manusia.'?

Di negara yang
menganut paham demokrasi penguasa tidak dapat memaksakan kehendaknya kepada
rakyat. Rakyat diberi kebebasan untuk mengeluarkan pendapat, bebas mendirikan
partai politik dan bebas mengadakan kegiatan perekonomian tanpa campur tangan

dar1 pemerintah.

Konsep negara demokrasi menurut J.J Rosseau adalah suatu pemerintahan

————

dengan kekuasaan ada di tangan rakyat. Negara adalah suatu kesatuan yang dibentuk

oleh individu-individu yang mengadakan perjanjian dan yang mempunyai kehendak.

19 Mirriam Budiardjo, Dasar Dasar lmu politik, 1985, PT Gramedia, Jakarta, hlm: 75-77.

! Hukum alam adalah peraturan yang berlaku secara umum dan sesuai dengan rasio,
Sochino S.H., /imu Negara, 1993, Liberty Press, Yogyakarta, him: 18.

2 1hid., him. 19.
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Kekuasaan negara tersebut diharapkan dapat menjamin, membela dan melindungi
mereka. Penguasa negara dipilih atas kehendak rakyat, sehingga kekuasaan tertinggi
ada di tangan rakyat. Kebebasan setiap individu dijamin dan diakui oleh negara.
Akan tetapi kebebasan dan kemerdekaan yang dimiliki oleh setiap individu tersebut
tetap dibatasi oleh kemaunan umum yang dimiliki oleh masyarakat sebagai kekuasaan
tertinggi."

Amerika Serikat merupakan negara adikuasa yang menganut paham demokrasi
liberal. Konsep negara demokrasi Amerika Serikat mendasarkan pada teori John
Locke dan J.J Rosseau. Demokrasi liberal sesuai dengan pernyataan Declaration
of Indepedent yang dideklarasikan pada tahun 1776 sebab menjamin hak kebebasan
setiap individu. Dalam Declaration of Independent dinyatakan bahwa Tuhan
Pencipta telah mengaruniai setiap manusia hak asasi antara lain hak atas hidup, hak
atas kemerdekaan, dan hak atas kesejahteraan. Untuk menjamin hak-hak tersebut,
individu mengadakan perjanjian untuk membentuk negara. Oleh sebab itu negara
harus bertindak sesuai dengan kehendak rakyatnya. Dengan dasar ini pula Amerika
Serikat menolak setiap bentuk kesewenang-wenangan dan penindasan terhadap hak
asasi manusia. Paham demokrasi bagi Amerika Serikat merupakan paham yang

dapat memberikan kestabilan hidup, persamaan hak dan kebebasan bagi setiap

individu.

13 Mirriam Budiardjo, /oc. cit.
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Komunisme Uni Soviet diilhami oleh teori Karl Mark. Salah satu teori Karl
Marx adalah Manifesto Komunis.'* Dalam Manifesto Komunis Karl Marx
menjelaskan bahwa revolusi merupakan salah satu cara menuju transformasi sosial
yang mendasar. Hal tersebut disebabkan karena adanya ketimpangan antara
perkembangan ilmu pengetahuan dan lembaga-lembaga sosial. Pada waktu teknologi
berkembang posat terdapat sikap egoistis dari kauai kapitalis industri yang berusaha
menghalangi perubahan sosial alam masyarakat bawah. Karl Mark menilai kaum
kapitalis tetap mempertahankan konsep kaum buruh dan majikan. Tenaga buruh
merupakan tenaga kerja paksa yang hanya sebagai alat untuk memperoleh
keuntungan pribadi kaum elit. Komunisme merupakan sarana menghapus hak milik
pribadi dan alienasi (pengasingan) manusia yang diciptakan oleh kaum kapitalis.
Ide Karl Marx menuju masyarakat komunis yaitu diktatur proletariat yang
merupakan organisasi pelopor dari orang-orang yang ditindas menjadi kelas
penguasa untuk menghancurkan kaum penindas. Gagasan Karl Marx ini tercantum
dalam Undang-Undang Dasar Uni Soviet talun 1918 dan dijadikan pola untuk
membentuk masyarakat baru melalui suatu revolusi. Lenin seorang tokoh penerus
ajaran Karl Marx memimpin revolusi sejak tahun 1917 dan berhasil membentuk
diktaktur proletariat seperti yang di cita-citakan oleh Karl Marx.

Jadi hal yang membedakan antara paham demokrasi Amerika Serikat dan

paham komunis Uni soviet terletak pada revolusi dengan jalan kekerasan sebagai

!4 Revolusi menurut Karl Marx adalah suatu perubahan keadaan yang dilakukan dengan
jalan kekerasan seperti dengan perlawanan senjata atau pemberontakan, William

Ebenstein, Edwin Fogelman, Alex Jemadu (alih bahasa), Isme-Isme Dewasa Ini, 1990
ERLANGGA, Jakarta, him: 7-13.
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sarana untuk mencapai tujuan yaitu perubahan sosial. Bagi Amerika Serikat revolusi
merupakan suatu bentuk kesewenang-wenangan dan kurang manusiawi serta tidak
menghormati kebebasan hak asasi manusia. Perubahan sosial tidak harus dicapai
melalui revolusi dengan jalan kekerasan, melainkan revolusi dengan cara damai
seperti revolusi industri di Inggris.

Perang Dingin (Cold War) adalah perang dalam bentuk ketegangan sebagai
manifestasi dari konflik-konflik kepentingan, supremasi dll., antara blok Barat dan
blok Timur setelah Perang Dunia II. Ciri-ciri Perang Dingin yaitu manuver politik,
permusuhan ideologi, persaingan ekonomi, perlombaan persenjataan dan perang
periferi. Titik awal Perang Dingin yaitu pembagian Jerman menjadi 2 wilayah yaitu
Jerman Barat dan Jerman Timur pada tahun 1946. Pemblokadean kota Berlin oleh
Uni Soviet dihadapi oleh Amerika Serikat dengan politik pembendungan dan jalan
aliansi.”

Berdasarkan pengertian di atas, maka Perang Dingin bukan merupakan perang
terbuka. Definisi perang adalah suatu bentuk permusuhan antara dua negara atau
lebih yang disebabkan oleh kepentingan yang berbeda dan melibatkan kontak senjata

secara terbuka. Perang Dingin antara Amerika Serikat dan Uni Soviet ini bersifat

terselubung, karena permusuban tersebut dalam suasana damai dan belum sampai
pada kO{l__t?E senj_atg_gg_c_grg langsung. Permusuhan antara Amerika Serikat dan Uni

Soviet ini cenderung ke arah konflik. Konflik adalah persaingan antara kelompok

individu yang satu dengan kelompok individu lainnya yang disebabkan oleh

1> Derek Heater, The Cold War, 1965, Oxford University Press, London, him:6-5.
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kepentingan yang sama, misalnya perebutan daerah pengaruh, tanpa melibatkan
kontak senjata secara langsung'® Konflik antara Amerika Serikat dan Uni Soviet ini

berdasarkan pada kepentingan yang sama yaitu perebutan daerah pengaruh dengan

cara propaganda ideologi, persaingan ekonomi dan aliansi pakta pertahanan militer.
Penelitian}_f_mir menggunakan pendekatan cultur#l dmpolxh}(.Pengegémn
cultural digunakan untuk menjelaskan latar belakang dilaksanakannya kebijakan
Containment Policy oleh Amerika Serikat yaitu persamaan kebudayaan dengan
orang-orang Eropa. Budaya Amerika Serikat menekankan pada liberalisme yaitu
suafu konsep individu yang bebas, rasional dan bertanggung jawab. Setiap manusia
bebas mengekspresikan daya kreativitasnya sesuai dengan akal sehat dan secara
bijaksana.” Budaya Eropa Barat mengetengahkan manusia sebagai makhluk ciptaan
Tuhan yang mempunyai kebebasan hak asasi. Hak asasi tersebut harus
diperjuangkan dan dihormati oleh individu lainnya.'® Dengan demikian persamaan
budaya Amerika Serikat dan Eropa Barat terletak pada liberalisme dan pengakuan
terhadap individu sebagai makhluk Tuhan yang mempunyai kebebasan hak asasi.
Pendekatan politik digunakan untuk menjelaskan proses, wwjud dan dampak

pelaksanaan kebijakan Cortainment Policy.

Andrew Blowers and Graham Thompson, Ketidek Merataan, Konflik dan Perubahan,
terj., 1983, Universitas Indonesia Press, Jakarta, him: 32-36.

’ Ralph H. Cabriel, Nilai-Nilai Ameriko Serikat, Pelestarian dan Perubahan, 1991,
Gadjah Mada University Press, Yogyakarta, him. 27.

® C.P.F. Luhulima, Eropa Sebagai kekuatan Dunia, Lintasan Sejarah dan Tentangan

Masa Depan, 1992, PT Gramedia Pustaka Utama, Jakarta, him. 112-113.
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L 7. Metode Penelitian.

Metode penelitian sejarah adalah suatu proses menguji dan menganalisa
secara kritis rekaman dan peninggalan masa lampau. Hal ini sangat bermanfaat bagi
sejarawan untuk merekonstruksi peristiwa masa lampau secara imajinatif
berdasarkan fakta-fakta yang diperoleh melalui proses historiografi. Metode
penelitian sejarah mempunyai 4 tahap yaitu heuristik, kritik sumber, interpretasi dan
histori gg_rq;[i,w

Tahap pertama yaitu heuristik atan suatu proses pengumpulan data untuk

kepentingan subyek yang diteliti. Menurut bentuknya sumber sejarah dibedakan

_\
mgnjg@li tiga yaitu sumber tertulis, sumber benda (artefact) dan\smnber liw‘

Sumber tertulis berupa buku-buku pustaka, dokumen-dokumen resmi, laporan umum.

perpustakaan baik berupa buku-buku pustaka, dokumen-dokumen resmi, majalah,
surat kabar ataupun publikasi lainnya Metode yang dipakai dalam penelitian im
adalah dengan menggunakan pendekatan knalitatif karena sumber data yang
diperoleh dengan menempuh cara studi pustaka ( Library Research ).

‘ _Kiritik sumber merupakan tahap penelitian selanjutnya setelah pengumpulan
data. Kritik bertujuan untuk mengetahui sejauh mana kredibilitas dan otentisitas
sumber. Oleh karena itu dapat dikatakan bahwa kritik adalah uji terhadap data yang
terdapat pada penelitian sejarah. Kritik sumber dalam penelitian sejarah merupakan

-~

® Louis Gottschalk, Mengerti Sejarah, Terj., 1975, Yayasan Penerbit Universitas
Indonesia, Jakarta, him. 32.

2 fhid., him. 33-34.
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sesuatu yang harus dilakukan, hal ini untuk menghindari adanya kepalsuan dan
keberpihakkan suatu sumber.

Salah satu cara yang ditempuh untuk kritik intern adalah perbandingan antar
sumber. Jika pembandingan ini semua positif maka sumber tersebut dapat diakui
kredibilitasnya. Kritik ekstern sumber tertulis dilakukan dengan meneliti bahan yang
dipakai beserta sifat dan wataknya, daya ingatnya, jauh dekatnya dari peristiwa
Sumber perlu diselidiki‘mana yang relevan dengan pokok penelitian kemudian
diolah menjadi fakta-fakta Hasil kritik sumber adalah fakta yang merupakan unsur-

unsur bagi penyusunan atau rekonstruksi.”

Data yang telah diseleksi dan _diuji kebenarannya kemudian di_interpretasi

atau dianalisis. Analisis merupakan tahap yang penting dan menentukan dalam suatu
penelitian. Jenis analisis ditentukan oleh sifat data yang dikumpulkan. Apabila data
yang dikumpulkan bersifat monografis atan berwujud kasus-kasus maka analisiénya
bersifat kualitatif Hasil analisis akan menunjukan tingkat keberhasiian suatu
penelitian sehingga bisa mendekafi keadaan yang sebenarnya. Pengolahan data
secara cermat diharapkan mampu mengurangi subyektifitas yang biasanya muncul
dalam sebuah historiografi, sebab sejarah dalam arti objektif jika diamati dan
dimasukkan dalam pikiran subyektif tidak akan pernah murni tapi telah diberi warna

sesuai dengan kacamata subyek. Tahap terakhir adalah historiografi yaitn suatu

proses penulisan kembali runtutan peristiwa-peristiwa masa lampau berdasarkan
pada data-data yang sudah diperoleh dan di uji kebenarannya. Proses historiografi

dikatakan berhasil apabila mampu menghasilkan sintesis dari tesis dan antitesis

2 1bid., him. 80-83.
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~ yang telah diolah.? Sintesis dalam hal ini adalah kemampuan untuk menghasilkan
unsur baru yang belum pernah diungkapkan dalam karya ilmiah terdahulu. Oleh
karena itu dalam penelitian ini gkan berusaha memunculkan ide baru tanpa

mengurangi obyektivitas yang merupakan salah satu ciri pada penelitian ini.

L 8. Sistematika Penulisan

Bab I berisi tentang Pendahuluan yang mencakup latar belakang masalah,
permasalahan, tyjuan penulisan, manfaat penulisan, tinjanan sumber, landasan teori
dan pendekatan, metode penulisan, sistematika penulisan.

Bab IT berisi tentang landasan kebijakan politik luar negeri Amerika Serikat
era Perang Dingin mencakup tujuan dan sarana.

Bab Il berisi tentang pelaksanaan Containment Policy mencakup bentuk
program bantuan dalam Containment Policy, berbagai faktor pendorong dan kritik
terhadap pelaksanaan Containment Policy, serta sikap pemerintah Amerika Serikat.

Bab IV berisi tentang berbagai dampak dari pelaksanaan Containment Policy
Amerika Serikat bagi Eropa Barat di bidang politik, militer dan ekonomi.

Bab V berisi kesimpulan yang merupakan jawaban dari permasalahan yang
diajukan di dalam Bab L

2 Tesis adalah pernyataan atau teori yang didukung oleh argumen-argumen untuk
dikemukakan khususnya berupa karya ilmiah, sedanrkan antitesis adalah pengungkapan
gagasan-gagasan yang bertentangan dalam susunan kata yang sejajar, Xamus Besar
Bahasa Indonesia, Pusat dan Pengembangan Bahasa, 1997, Balai Pustaka, Jakarta.
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BAB I
LANDASAN KEBIJAKAN POLITIK LUAR NEGERI AMERIKA

SERIKAT ERA PERANG DINGIN

II. 1. Tujuan Kebijakan Politik Luar Negeri Amerika Serikat Fra Perang
Dingin.

Kebijakan politik luar negeri Amerika Serikat setelah Perang Dunia I
didasari oleh pembendungan bahaya komunis dari pihak Uni Soviet. Amerika
Serikat menilai bahwa komunisme merupakan paham yang sifatnya totaliter dan anti
demokrasi. Komunisme dianggap seﬁaga.i suatu paham yang berlawanan dengan
cara hidup Amerika Serikat yang berpaham demokrasi liberal. Pada waktu Perang
Dunia II berakhir, Uni Soviet berambisi meluzskan komunismenya ke seluruh dunia
dan berhasil menambah daerah pengaruh. Bagi Amerika Serikat, hal ini dianggap
sebagai ancaman terhadap perdamaian dunia.

Presiden Harry S. Truman dengan bantuan Menteri luar negerinya, George F.
Keenan segera mengeluarkan kebijakan politik yang bertujuan membendung usaha-
usaha Umi Soviet dalam meluaskan paham komusnisnya. Kebijakan politik yang
dilaksanakan oleh Amerika Serikat ini disebut dengan Containment Policy, dan
sekaligus memberi bukti pada dunia bahwa Amerika Serikat telah melepaskan diri
dari politik isolasi. Bukti bahwa Amerika Serikat telah melepaskan diri dari politik
isolasi adalah dengan mulai aktif terlibat dalam Perang Dunia I pada tahun 1917.

Akan tetapi setelah selesai Perang Dunia I, Amerika Serikat kembali menerapkan

20



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
21

politik isolasi dan setelah pertahanan armadanya di Pearl Harbor dibom oleh
Jepang pada tanggal 7 Desember 1941 , Amerika Serikat berubah pikiran dengan
membuka diri terhadap dunia lvar dan mulai terlibat dalam Perang Duma II
Beberapa faktor pendorong yang mendasari Amerika Serikat melepaskan diri dari
politik isolasi dan keterlibatannya dalam perang adalah pertama adanya 14 pasal
Woodrow Wilson yang dikeluarkan pada tahun 1918, terutama pasal I dan I
Kedua pesan tahunan Presiden F. D. Roosevelt pada tanggal 6 Januari 1941 di
depan konggres Amerika Serikat. F. D. Roosevelt menyerukan 4 kebebasan individu
yang sangat penting yaitu > kebebasan untuk berbicara dan mengeluarkan pendapat di
depan forum internasional, kebebasan dari kemiskinan, menjamin setiap negara
kehidupan damai yang sehat untuk penduduknya, kebebasan memilih agama dan
kebebasan dari rasa takut, berarti pengurangan persenjataan di seluruh dunia.

Faktor yang ketiga adalah setelah Perang Dunia II, Amerika Serikat berambisi
mendapatkan tempat atau supremasi yang lebih tinggi dibandingkan negara-negara

lain atau memperoleh privelege yang mengantarkan Amerika Serikat menjadi

! Pasal I berisi tentang perjanjian perdamaian yang jujur dan tulus yang dicapai secara
terbuka sehingga tidak ada lagi pengertian konflik antara negara-negara di dunia dalam
bentuk apapun kecuali diplomasi yang akan berjalan terus. Pasal II berisi 1. Kebebasan
mutlak di laut, di luar perairan teritorial, pada waktu damai maupun perang, kecuali
keberadaan perairan teritorial tersebut ditutup secara keseluruhan atau sebagjan oleh
hukum internasional sebagai wujud pelaksansan perjanjian internasional, 2. Prinsip
keadilan untuk semua rakyat dan kebangsaan, serta hak hidup setiap negara untuk satu
sarna lain hidup berdampingan dengan kedudukan yang sama, kebebasan hak asasi
manusia terjamin dan saling melindungj, 3. Klimaks moral adalah perang yang mencapai
puncaknya dan terakhir untuk kebebasan umat manusia, setiap negara harus siap
menghadapi berbagai ujian atas kekuatan mereka sendiri untuk mewujudkan tujuan
yang luhur dan integritas mereka, William Bradley dan Mochtar Lubis, Dokumen-
Dokumen Pilihan Tentang Politik Luar Negeri Amerika Serikat dan Asia, 1991,
Yayasan Obor Indonesia, Jakarta, him: 75-78.

? 1bid.
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negara super power . Keempat, Amerika Serikat menyadari bahwa sebagai salah
satu negara di dunia yang hidup berdampingan dengan negara-negara lain sebagai
sarana mengembangkan diri dan memupuk kerjasama di semua bidang Di bidang
ekonomi, Amerika Serikat menjalin kerjasama dengan negara-negara lain sebagai
sarana untuk lepas dari depresi ekonomi antara tahun 1929-1930, dimana pada
waktu itu Amerika Serikat menetapkan tarif perdagangan sendiri sehingga
mempersulit masuknya modal asing. Di bidang militer, Amerika Serikat menjalin
kerjasama dengan negara-negara lain membentuk aliansi pertahanan militer untuk
menciptakan keamanan bersama (collective security).

Dengan demikian Containment Policy yang dikeluarkan oleh Amerika Serikat
secara umum mempunyai beberapa tujuan dasar, antara lain :*

1. Keamanan nasional (Mational Security).

Salah satu tujuan dasar kebijakan politik luar negeri Amerika Serikat adalah
menjaga keamanan nasional. Tujuan ini menunjukkan bahwa Amerika Serikat
berusaha untuk tetap bebas, merdeka dan aman dari segala pengaruh maupun invasi
pihak luar yang tidak diinginkan. Oleh sebab itu kebijakan politik luar negeri
Amerika Serikat terhadap suatu negara atau suatu kawasan berkaitan dengan

kepentingan Amerika Serikat yaitu untuk menjaga keamanan negara yang bebas dan

merdeka.

? Richard C. Remy, Larry Elowitz and William Bradley, Government In The United
States, 1984, Mac Milan Publishing Company, New York, hlm : 310.
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2. Perdamaian Dunia (worid Peace).

Tujuan jangka panjang dari kebijakan volitik luar negeri Amerika Serikat
adalah mewujudkan perdamaian dunia. Permumpin Amerika serikat, seperti F.D.
Roosevelt, Harry S. Truman dll., mengusahakan terwujudnya perdamaian dunia,
karena hal tersebut bermanfaat untuk melindungi dan menjamin keamanan
nasionalnya.

Usaha untuk mewujudkan perdamaian dunia, Amerika Serikat menjalin
kerjasama dengan negara lain atau organisasi internasional dalam menyelesaikan
masalah-masalah internasional. Di samping itu pemerintah Amerika Serikat juga
mengirimkan bantuan ekonomi kepada negara-negara berkembang dan membentuk
aliansi penahaﬁan militer dengan negara-negara di kawasan Eropa Barat.

3. Pemerintahan sendiri (Self Government).

Tujuan kebijaksanaan Cortainment Policy Amerika Serikat yang lain adalah
mendukung negara-negara lain membentuk pemerintahan sendiri tanpa campur
tangan dari pihak luar. Amerika Serikat selalu mendukung negara lain yang
menganut sistem demokrasi dan mencoba membantu negara lain untuk lebih
demokratis, karena hal itu merupakan cara yang terbaik untuk melindungi keamanan
Amerika Serikat.

4. Perdagangan yang bebas dan terbuka ( Free and Open Trade ).

Amerika Serikat membutuhkan pasar di luar negeri untuk memasarkan produk-

produknya. Untuk itu Amerika Serikat berusaha melakukan dan mempertahankan

sistem perdagangan yang bebas dan terbuka dengan negara-negara lain di dunia
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untuk mencapai kepentingan nasionalnya. Terwujudnya perdagangan yang bebas dan
terbuka sangat penting untuk mencapai ambisinya sebagai negara super power.
5. Kepedulian terhadap kemanusiaan ( concerr for humanity ).

Amerika Serikat memperhatikan dan membantu masyarakat di dumnia yang
menderita akibat bencana alam seperti gempa bumi dan kelaparan, maupun perang,

Kebijakan ini merupakan salah satu cara untuk menjaga stabilitas politik dunia.

IL. 2. Sarana kebijakan politik luar negeri Amerika Serikat

Untuk mewujudkan keamanan dan mencapai kepentingan nasionalnya,
Amerika Serikat berusaha menerapkan kebijakan Containment Policy. Oleh karena
ity Amerika Serikat menggunakan berbagai sarana untuk mencapai tujuan
kebijaksanaan politiknya luar negerinya. Adapun berbagai sarana yang digunakan
adalah sebagai berikut :*

1. Aliansi dan Pakta.

Sejak Perang Dunia II, Amerika Serikat telah membentuk beberapa aliansi
pertahanan dengan negara-negara di dunia, seperti ANZUS (Australia, New
Zeeland, United States) tahun 1953, SEATO (South East Asia Treaty
Organization) tabun 1954 dan NATO (North Atlantic Treaty Organization)
tahun1949.% Mutual Deffense Alliance (Aliansi Pertahanan Timbal Balik) dibentuk

ketika suatu negara merasa terancam keamanan nasionalnya.

* Richard C. Remy, Larry Elowitz and William Bradley, .op. cit., him : 314.316.

> ANZUS merupakan persekutuan pertahanan 3 negara yang bermaksud untuk

menghalangi perluasan komunisme, Hasan Sadly, Ensikiopedi Indonesia 1, 1980, Ichtiar
Baru - Van Hoeve, Jakarta.
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Aliansi dan pakta keamanan bersama yang dibentuk selama Perang Dunia II
dan Perang Dingin berlangsung telah melibatkan Amerika Serikat dengan hampir 49
negara di dunia. Negara-negara yang tergabung dalam aliansi, menggantungkan diri
pada dukungan militer Amerika Serikat untuk mewujudkan Collective Security
(keamanan bersama), merecka sepakat bahwa ancaman atau serangan pada salah satu
negara berarti ancaman bagi negara-negaru lawanya. Dengan demikian akan akan
mempermudah tercapainya perdamaian dunia (world peace).

2. Program bantuan luar negeri.

Aliansi militer merupakan salah satu cara yang ditawarkan oleh Amerika
Serikat kepada negara lain untuk melindungi keamanan suatu negara dari ancaman
negara lain. Selain itu Amerika Serikat juga memberikan bantuan ekonomi kepada
negara lain dengan tujuan menjalin ikatan antara Amerika Serikat dan negara-negara
yang hancur perekonomiannya akibat Perang Dunia II.

Bantuan luar negeri Amerika Serikat kepada negara-negara yang sedang
berkembang mempunyai dua tujuan vaitu menjalin hubungan persahabatan dan untuk
membantu negara-negara tersebut agar tidak jatuh ke tangan komunis. Hal itu
merupakan wujud kepedulian Amerika Serikat terhadap kemanusiaan (concern for
humanity) dan mendukung negara-negara bebas dan merdeka, membentuk
pemerintahan dengan prinsip sendiri tanpa campur tangan dari pihak manapun.

3. Penggunaan sanksi ekonomi.
Penggunaan sanksi ekonomi merupakan kebalikan dari aliansi dan penawaran

bantuan ekonomi. Cara tersebut digunakan pewerintah Amerika Serikat apabila
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berhadapan dengan suatu negara yang tidak melaksanakan ketentuan dan tidak sesuai
dengan kebijakan Amerika Serikat. Sanksi terhadap suatu negara bisa berupa
pemotongan akses terhadap bantuan dan pembekuan hubungan dagang dengan negara
lain (embargo). Sanksi ekonomi yang di terapkan oleh Amerika Serikat di jadikan

sarana untuk mewujudkan perdamaian dunia (world peace) dan keamanan nasional

(national security).
4. Penggunaan kekuatan militer.

Pengunaaan kekuatan militer dalam pelaksanaan kebjaksanaan politik luar
negeri Amerika Serikat terhadap negara lain menimbulkan pro dan kontra di
kalangan pembuat kebijakan pemerintah Amerika serikat. Misalnya pengiriman
pasukan militer Amerika Serikat ke Eropa Barat untuk mencegah agar Eropa Barat
tidak jatuh ke tangan komunis, ataupun pengiriman pasukan militer Amerika Serikat
atas nama PBB ke negara-negara lain, seperti Yunani, Turki, Eropa Barat dil, untuk
melindungi kepentingan nasionalnya. Kekuatan militer merupakan sarana bagi
Amerika Serikat untuk mewujudkan keamanan bersama (collective security) dan
bukti kepedulian Amerika Serikat terhadap negara-negara di dunia ketiga yang
sedang berjuang melawan agresi militer dari pihak lain.

Tujuan dan sarana kebijakan politik luar negeri Amerika Serikat era Perang
Dingin ini pada dasarnya untuk mencegah ancaman komunisme oleh Uni Soviet yang
dalam waktu singkat berhasil menggalang sekutu komunisme di berbagai belahan
dunia seperti Eropa Timur, RRC, Korea Utara dll. Uni Soviet juga memberi

dukungan kepada negara satelitnya baik legal maupun ilegal. Semua itu merupakan
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pelaksanaan doktrin komunis internasionalnya yaitu strategi pemerintahan yang
dilaksanakan berdasarkan kepentingan partai.

Tindakan Uni Soviet yang menyebabkan Amerika Serikat menjadi reaktif
adalah ketika Uni Soviet memperalat Albania, Bulgaria dan Yugoslavia untuk
membantu gerilyawan komunis di Yunani dan mengancam kekuasaan Turki atas
selat Dardanella. Presiden Harry S. Truman menanggapi sikap Uni Soviet tersebut
dalan pidatonya :°

“ it must be policy of the United States to support free people who are resisting
attempted subjugtion by armed minorities or by outside pressure *.

Pernyataan Presiden Harry S. Truman ini selanjutnya di kenal dengan Doktrin
Truman dan di perjelas lagi peryataannya yaitu :*

‘“«

whenever and wherever an anti comnuuist government was theratened, by
indegenous in surgeant, foreign invasion, or even diplomatic pressure (as with

Turkey), the United States would supply political, economic and most of all military
aid “,

Dampak dari dilaksanakannya Containment Policy adalah antara Amerika
Serikat dan Uni Soviet saling bersaing di segala aspek kehidupan politik, ekonomi,
teknologi dan militer. Kedua negara adikuasa tersebut berlomba mencari sekutu, di
bidang militer terbentuklah NATO (North Atlantic Treaty Organization) di
kawasan Atlantik Utara tahun 1949, CENTO (Central Treaty Organization) di
Timur Tengah 21 Agustus 1959, SEATO (South East Asia Treaty Organization) di

Asia Tenggara tahun 1954 dan ANZUS (Australia, New Zeeland, United States) di

> Charles W. Kegley Jr and Eugene R. Wittkopf, American Foreign Policy : Pattern and
Procces, 1982, St. Martin Press, New York, him: 146.

S Jbid., hlm: 148.
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wilayah Pasifik tahun 1953 yang berorientasi pada Amerika Serikat. Di bidang
ekonomi Amerika Serikat mendukung negara-negara Eropa Barat membentuk MEE
(Masyarakat Ekonomi Eropa) tahun 1957,

Uni Soviet juga membentuk kerjasama dengan negara-negara satelitnya di
bidang ekonomi dan militer. Di bidang ekonomi, adanya program bantuan ekonomi
untuk negara-negara Eropa Timur yang disebut COMECON (Courcil For Mutual
Assistence) Januari 1949. Di bidang militer, Uni Soviet mendirikan pakta
pertahanan militer dengan negara-negara satelitnya untuk menandingi NATO. Pakta
pertahanan itu disebut dengan Pakta Warsawa sebab pendiriannya di kota Warsawa
tahun 1955.

Sejak Amerika Serikat melaksanakan Containment Policy terhadap Uni
Soviet, maka konsekuensi yang dihadapinya adalah sebagai berikut pertama,
mengoptimalkan keunggulan Amerika Serikat di segala bidang termasuk riset nuklir
sebagai implikasi militer di bidang pertahanan keamanan. Kedua, menanggung
sebagian terbesar beban perekutuan (aliansi) militer dengan negara-negara
sekutunya. Ketiga, memberi bantuan ekonomi secara besar-besaran melalui
Marshall Plan untuk merehabilitasi negara-negara yang hancur akibat Perang Dunia
II. Keempat, membantu negara-negara baru terutama di bidang ekonomi, untuk
mencegah agar mereka jangan sampai jatuh ke tangan komunis.”

Containment Policy merupakan alternatif terbaik bagi Amerika Serikat untuk

menggunakan kekuatannya membendung komunisme Uni Soviet. Containment

7 Lie Tek Tjeng, Asia Timur Dalam Percaturan Politik Negara Besar, Prisma No: 2, 1973,
him: 127.
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Policy bukan berarti membebaskan negara-negara Eropa Barat dan wilayah lainnya
dari dominasi komunis tetapi lebih dititik beratkan pada legitimasi tindakan
Amerika Serikat untuk menghadapi setiap usaha Uni Soviet dalam memperluas

orbitnya terhadap negara-negara non-komunis.
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BAB II

PELAKSANAAN CONTAINMENT POLICY

Pelaksanaan Containment Policy terwujud dalam berbagai program bantuan.
Program bantuan tersebut antara lain Doktrin Truman, Marshall Plan dan NATO.
Program bantuan yang dilaksanakan oleh Amerika Serikat ini merupakan langkah

awal untuk mencegah perluasan komunisme Um Soviet.

1. 1. Doktrin Truman.

Program bantuan 7ruman Doctrine merupakan ide atau konsep dari Presiden
Harry S. Truman yang ditujukan untuk negara Turki dan Yunani yang pada waktu itu
mendapat ancaman dari pihak Uni Soviet. Program bantuan ini berupa bantuan
keuangan dan penasehat militer untuk pembangunan ekonomi dan militer kedua
negara tersebut. Bagi Amerika Serikat keterlambatan pemberian bantuan kepada
Turki dan Yunani akan mempercepat perkembangan komunisme Uni Soviet. Jika
Yunani dan Turki dapat dipertahankan dari penetrasi komunisme Uni Soviet maka
hal itu merupakan langkah awal untuk menghambat jalur Uni Soviet menuju ke Asia
Selatan yang sudah tentu mengancam kepentingan negara-negara Barat.'

Program bantuan ini disampaikan oleh Presiden Harry S. Truman di depan
konggres Amerika Serikat pada tanggal 12 Maret 1947. Pidato Presiden Harry S.

Truman merupakan suatu bentuk himbauan yang ditujukan kepada para anggota

' Richard N. Current, Harry William et. al, The Essential of American History, A. Knopf.
Inc., 1985, New Yoik, him: 38.
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konggres Amerika tentang situasi yang semakin gawat dan keamanan
nasional negara Yunani dan Turki yang terancam. Kedua negara tersebut sangat
membutuhkan bantuan ekonomi dan keuangan dari pemerintah Amerika Serikat.
Laporan pendahuluan dari misi ekonomi dan Duta Besar Amerika Serikat di Yunani
membenarkan pernyataan pemerintah Yunani sehubungan dengan penindasan yang
dilakukan rezim komunis Uni Soviet. Bantuan tersebut sangat mendesak jika
Amerika Serikat tetap mendukung Yunani mempertahankan kebebasannya.

Harry S. Truman mengatakan bahwa rakyat Amerika Serikat akan menanggapi
seruan dari pemerintah Yunani sebab negara tersebut bukan termasuk negara yang
kaya. Sumber daya alam yang sangat terbatas memaksa rakyat Yunani harus bekerja
keras untuk mencukupi kebutuhan hidup mereka. Sejak tahun 1946, negara yang cinta
damai dan giat bekerja ini telah mengalami penjajahan selama 4 tahun serta
pertikaian dalam negeri yang menghancurkan sendi-sendi kehidupan mereka. Oleh
sebab itu Harry S. Truman menghimbau kepada ketua konggres agar mengesahkan
rencana program bantuan Truman Doctrine yang ditujukan kepada Yunani dan
Turki.

Pada awalnya usul dari Presiden Harry S. Truman ini menimbulkan
perdebatan dikalangan anggota konggres. Pimpinan konggres mengemukakan dua
prinsip penolakan terhadap program Truaman Doctrine yaitu, pertama bahwa
program bantuan ini tidak sekedar dukungan terhadap Yunani dan Turki, tetapi
cenderung lebih ke arah bentuk tekanan dari luar dengan ancaman oleh kelompok

minoritas bersenjata terhadap kebebasan rakyat Yunani dan Turki. Kedua, usul
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presiden Harry S. Truman tentang rencana pemberian bantuan kepada Turki dan
Yunani dinilai telah mendahului kebijakan Dewan Keamanan PBB yang lebih
berhak menyelesaikan kasus di kedua negara tersebut.

Kritik lain tentang program bantuan Trumar Doctrire juga berasal dari
Senator Taft dan Senator Arthur Vandenberg. Senator Taft ingin mengetahui
seberapa jauh keterlibatan Amerika Serikat dalam membantu Yunani dan Turki serta
dampak yang timbul dari kebijakan presiden Harry S. Truman terhadap doktrin
politik Amerika Serikat di dunia. Senator Arthur Vendenberg sebagai wakil dari
komite bangsa-bangsa asing dan negara-negara Republik mengatakan bahwa
dampak dari kebijakan presiden Harry S. Truman tidak dapat diprediksi dan
kesuksesannya tidak dapat dijamin. Akan tetapi jika Amerika Serikat tidak
memberikan bantuan kepada Turki dan Yunani maka konsekuensinya adalah kedua
negara tersebut akan dikuasai oleh rezim komunisme Uni Soviet.

Setelah melalui perdebatan akhirnya konggres menyetujui dan mengesahkan
program bantuan Truman Doctrine, tetapi sebolumnya Senator Arthur Vandenberg
mengeluarkan Amandemen yang isinya ditujukan untuk pemeriutah Amerika Serikat
agar dalam waktu empat tahun mendatang tidak mencampuri kebijakan-kebijakan
yang merupakan hak Dewan Keamanan PBB. Pengesahan program bantuan Truman
Doctrine dilakukan pada tanggal 8 Mei dan dilaksanakan pada tanggal 22 Mei
1947. Truman Doctrine merupakan program bantuan yang diberikan kepada Yunani

dan Turki yang mencakup bantuan ekonomi, militer dan tenaga manusia.

PR
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II. 1.1. Bantuan Ekonomi pada Yunani dan Turki.

Pada waktu pasukan perdamaian memasuki Yunani, mereka menyaksikan
suatu negara yang porak poranda akibat perang. Pasukan Jerman yang sudah mundur
itu telah menghancurkan jalan raya, jalan kereta api, fasilitas pelabuhan, jaringan
komunikasi dan kapal-kapal barang. Lebih dari 1000 desa telah dibakar dan
melenyapkan hampir semua ternak unggas dan binatang penarik beban. Hal itu
menyebabkan timbulnya inflasi besar-besaran dan menghabiskan semua tabungan
mereka untuk membeli kebutuhan hidup. Keadaan ini semakin parah dengan adanya
kelompok minoritas yang berjuang dengan cara mengeksploatasi kekurangan dan
kesengsaraan manusia, sehingga menimbulkan suatu kekacanan. Keadaan yang
demikian justru mempersulit pemulihan ekonoini.

Yunani sama sekali tidak mempunyai dana untuk membiayai impor barang-
barang yang mereka perlukan. Dengan kondisi yang kurang menguntungkan itu,
masyarakat Yunani tidak mungkin dapat mengalami kemajuan dalam memecahkan
masalah pembangunan kembali negara mereka. Yunani sangat membutuhkan bantuan
keuangan untuk membeli kebutuhan pangan, sandang, bahan bakar dan bibit tanaman.
Hal itu mutlak diperlukan untuk menyambung hidup rakyatnya dan hanya diperoleh
dari bantuan luar negeri. Bantuan finansial harus di berikan kepada Yunani untuk
mengimpor barang yang diperlukan untuk pemulihan kembali perekonomian dan

kondisi politik, sehingga ketertiban dan keamanan dalam negeri dapat kembali

ki
normal.”

? william Bradley, Dokwnen-Dokumen Pilikar: Tentang Politik Luar Negeri Amerika
Serikat dan Asia, Terjemahan, 1991, Yayasan Obor Indonesia, Jakarta, him: 120-123.
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Untuk mempertahankan Yunani sebagai negara yang bebas dan berdiri sendiri,
maka Amerika Serikat berkewajiban memberikan bantuan seperti makanan dan
keuangan. Bantuan yang diberikan tersebut sangat bermanfaat untuk memulihkan
keadaan sosial politik dan ekonomi Yunani. Amerika Serikat merupakan satu-
safunya negara yang bersedia dan mampu memberikan bantuan ekonomi maupun
militer kepada negara Yunani yang merdeka.’

Pemerintah Inggris permah membantu Yunani, tetapi tidak dapat melanjutkan
lagi bantuan keuangan atau ekonominya sesudah tanggal 31 Maret 1946. Hal itu
disebabkan Inggris sendiri merosot perekonomiannya dan mengharuskan untuk
mengurangi atau menghapuskan komitmennya membantu negara-negara dunia ketiga,
termasuk Yunani.

PBB masih mempertimbangkan bentuk bantuan yang akan di berikan untuk
membantu menyelesaikan krisis di Yunani. Akan tetapi situasi di Yunani sudah
sangat mendesak dan memerlukan tindakan segera dari PBB serta organisasi-
organisasi yang terlibat di dalamnya, tanpa harus menunggu jenis bantuan yang akan
di berikan kepada mereka.

Di samping Yunani, Turki juga memerlukan perhatian Amerika Serikat sebab
letaknya berdekatan dengan Yunani. Turki sebagai negara yang merdeka dan
memiliki perekonomian yang kuat perlu dipertahankan dari interverensi kaum

komunis. Pada waktu itu Turki masih aman dibandingkan negara tetangganya,

Yunani,

3 Ibid., him. 126.
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Pada waktu Perang Dunia II, Amerika Serikat dan Inggris pernah
memberikan bantuan keuangan dan material nada Turki dengan tujuan untuk
melaksanakan modernisasi yang diperlukan untuk pemeliharaan ketertiban di Timur
Tengah. Akan tetapi Inggris kemudian mengundarkan diri karena kesulitan ekonomi.
Amerika Serikat menjadi satu-satunya negara yang masih mampu memberikan
bantuan kepada negara Yunani dan Turki. Turki harus dipertahankan dari ancaman
komunisme Um Soviet yang terlebih dulu menyerang Yunani. Bantuan yang
diberikan Amerika Serikat ini merupakan wujud implikasi yang luas di. bidang
ekonomi, politik dan militer terhadap negara Turki.

Pertimbangan Amerika Serikat memberikan bantuan keuangan dan bahan
makanan terhadap Yunani dan Turki adalah wujud kepedulian terhadap kemanusiaan
dan membantu negara-negara yang sedang berjuang melepaskan diri dari
cengkeraman pemberontakan kaum komunis yang dipelopori oleh Uni Soviet.
Bantuan ekonomi ini diharapkan mampu manciptakan sistem perekonomian yang
kuat dan proses politik negara Yunani dan Turki secara teratur. Oleh sebab itu
tindakan pemerintah Amerika Serikat selanjutnya adalah menyalurkan dana bantuan
keuangan kepada Yunani sebesar $§ 300 juta dan Turki sebesar § 100 juta. Jumlah
total bantuan keuangan yang diberikan kepada Yunani dan Turki adalah $ 400 juta

yang mulai dilaksanakan pada tanggal 30 Juni 1948.*

* OSIS, Garis-Garis Besar Sejarah Amerika Serikat, tt., him. 180-181.
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IIN. 1.2. Bantuan militer pada Yunani dan Turki.

Bantuan militer menurut Harry S. Truman merupakan sarana untuk mencapai
tujuan kebijakan politik luar negeri Amerika Serikat yaitu mendukung rakyat bebas
yang berjuang melawan agresi dari golongan minoritas, baik dalam bentuk tekanan
senjata ataupun propaganda ideologi. Amerika Serikat berkewajiban membantu
negara yang berjuang mewujudkan kemerdekaan dan bebas menentukan nasib
sendiri.’

Pada waktu Perang Dunia II, negara-negara di dunia ketiga mengalami
penindasan dari rezim komunisme yang bertentangan dengan kehendak mereka.
Pemerintah Amerika Serikat sudah sering melakukan protes terhadap setiap bentuk
paksaan dan intimidasi, yang melanggar perjanjian Yalta, misalnya yang terjadi di
Polandia, Yunani dan Rumania.’

Cara hidup rezim komunisme yaitu berdasarkan kehendak minoritas dengan
jalan kekerasan memaksakan kehendaknya kepada mayoritas. Cara hidup yang
mengandalkan teror dan penindasan, pers dan radio yang diatur oleh pemerintah
pusat, pemilihan yang ditetapkan serta bertindak sewenang-wenang terhadap
kebebasan hak asasi manusia.

Eksistensi negara Yunani sebenarnya terancam oleh kegiatan teroris
bersenjata yang dipimpin oleh kaum komunis Uni Soviet, yang menentang
wewenang pemerintah pusat dengan melancarkan pemberontakan di beberapa

tempat terutama sepanjang perbatasan bagian Utara . Komisi yang ditunjuk oleh

> William Bradley, op. cit., him. 127.

¢ Ibid.
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Dewan Keamanan PBB pada waktu itu sedang menyelidiki kasus yang mengganggu
kondisi di Yunani bagian utara karena adanya dugaan keras tentang pelanggaran
perbatasan antara Yunani dan Albania, serta Bulgaria dan Yugoslavia.’

Sementara itu pemerintah Yunani tidak mampu menangani sendiri situasi
tersebut, karena tentara Yunani tidak mencukupi dan persenjataannya kurang
lengkap. Tentara Yunani sangat memeriukan persediaan amunisi dan perlengkapan
senjata untuk memulihkan wewenang pemerintah Yunani dari kaum pemberontak
komunis.

Amerika Serikat menyadari bahwa kelangsungan hidup serta integrasi bangsa
Yunani mempunyai arti penting dalam menciptakan iklim politik yang demokratis.
Apabila Yunani sampai jatuh ke tangan minoritas bersenjata dalan hal ini
komunisme Uni Soviet, akibatnya akan mempengaruhi negara tetangganya, Turki.
Situasi akan semakin gawat, sehingga timbul kebingungan dan kekacauan yang
meluas ke seluruh kawasan Timur Tengah.®

Lenyapnya Yunani sebagai negara merdeka akan berpengaruh terhadap
negara-negara di Eropa Barat yang rakyatnys sedang berjuang melawan kesulitan
besar yaitu mempertahankan kebebasan dan kemerdekaan mereka dari penindasan
kaum komunis Uni Soviet. Kesulitan lain yang di hadapi oleh negara-negara di
Eropa Barat adalah memulihkan kembali perekonomian mereka yang mengalami

kehancuran akibat Perang Dunia IL

? Ibid., him. 124.

8 Ibid., hlm. 125.
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Setelah Perang Dunia II, setiap negara di dunia berhak menentukan pilihan dan
cara hidup mereka. Negara demokrasi mempunyai ciri sebagai berikut penguasa
dipilih berdasarkan kehendak mayoritas, adanya lembaga negara yang bebas,
pemerintah yang reprensentatif, pemilihan bebas, jaminan mengenai kebebasan
pribadi, kebebasan berbicara dan beragama, serta kebebasan dari penindasan
politik. Demikian halnya dengan Turki dan Yunami yang sudah menentukan
pilihannya untuk menganut paham demokrasi.

Setiap bentuk pemerintahan tidak ada yang sempurna, termasuk bentuk
pemerintahan demokrasi. Keutamaan dalam demokrasi adalah setiap kekurangan
selalu nampak dengan ditunjukkan dan diperbaiki. Demikian pula dengan
pemerintah Yunani, anggota parlemennya mewakili 85 % suara rakyat yang dipilih
melalui pemilihan umum. Para peninjan asing dari Amerika Serikat yang terdiri dari
692 orang menilai bahwa pemilihan umum di Yunani tersebut tergolong demokratis
karena para pejabat legislatifaya dipilih atas kehendak rakyat.’

Tragedi akan terulang lagi apabila Amerika Serikat membiarkan negara-
negara di dunia ketiga mengalami penindasan rezim komunis Uni Soviet dan harus
kehilangan kemerdekaan yang mereka perjuangkan melalui pengorbanan yang
banyak. Hilangnya kebebasan dan kemerdekaan negara demokratis akan
menimbulkan bencana, tidak saja untuk mereka, akan tetapi untuk duma
Keputusasaan dan ketakutan akan mempengaruhi negara-negara di Eropa Barat. Hal
ini terjadi jika Amerika Serikat mengalami kegagalan dalam membantu Yunani dan

Turki yang mengalami krisis akibat interverensi politik oleh kaum komunis Uni

® William Bradley. op. cit., him.122.
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Soviet. Oleh sebab itu melalui program bantuan Truman Doctrine, Amerika Serikat
segera mengirimkan bantuannya berupa pasukan militer, perlengkapan senjata dan

amunisi untuk memperkuat pertahanan dan keamanan negara Yunani dan Turki."

II1. 1.3. Bantuan Sumber Daya Manusia Pada Yunani dan Turki.

Di samping bantuan ekonomi dan militer, pemerintah Yunani dan Turki juga
memerlukan bantuan tenaga sipil yang profesional dari Amerika Serikat. Tenaga
sipil yang diperbantukan pemerintah Amerika Serikat kepada Yunani dan Turki
terdir1 dari ahli ekonomi, pengelola keuangan dan teknisi.'!

Para ahli ekonomi dan pengelola keuangan ini bertugas mengawasi dan
membantu mengelola dana bantuan agar dipergunakan secara efisien sesuai dengan
program yang sudah ditetapkan. Dana finansial tersebut agar bermanfaat untuk
memnuhi kebutuhan makanan dan memperbaiki sistem administrasi pemerintah
Yunani dan Turki.

Tenaga teknis1 Amerika Serikat bertugas membantu pembangunan kembah
berbagai sarana dan prasarana milik pemerintah Yunani dan Turki yang mengalami
kehancuran akibat pemberontakan kaum komunis Uni Soviet. Di samping itu mereka
Juga diberi wewenang untuk mengajar dan memberikan ketrampilan kepada tenaga

kerja Yunani dan Turki yang terpilih. Dengan demikian diharapkan bantuan tenaga

'° Richard D. Heffnes, A Docwnentary History Of The United States, 1952, The New
American Library, New York, him.40-41.

" 1bid., hlm. 45.
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sipil ini dapat membantu memulihkan kondisi sosial politik negara Yunani dan
Turki.

Rezim komunisme telah menanamkan benih-benih kebodohan, kesengsaraan
dan kemiskinan terhadap Yunani dan Turki. Rezim ini akan berkembang dengan
pesat di tengah masyarakat yang mengalami kekacauan kondisi sosial politik dan
ekonomi yang merosot. Amerika Serikat harus memberikan motivasi kepada negara-
negara yang sedang memperjuangkan kebebasan hak asasi mereka dari kaum
penindas. Motivasi yang diberikan tidak hanya berupa bantuan ekonomti dan militer,
tetapi tenaga manusia juga penting untuk menumbuhkan rasa percaya diri dan
semangat mereka melawan rezim komunis Uni Soviet. Rezim komunis merupakan
ancaman bagi keamanan nasional Amerika Serikat pada khususnya dan dunia pada
umumnya. Amerika Serikat bersama negara-negara di dunia mempunyai tanggung
Jawab mewujudkan perdamaian dunia dengan menjalin kerjasama dalam organisasi
PBB.

Pelaksanaan program bantuan Doktrin Truman ini berkaitan dengan teori
Daerah Jantung (Heartland Theory) yang dikemukakan oleh Mac Kinder. Teori ini
mengupas relevansi erat antara realitas geografi dengan politik internasional.
Realitas geografi yang dimaksud meliputi Pulau Dunia, Bulan Sabit dalam dan
Bulan Sabit luar. Ketiga daerah itu harus dilindungi dari ancaman Jerman Timur dan

Uni Soviet yang berambisi melebarkan daerah kekuasaannya dengan propaganda
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ideologi dan militer. Turki dan Yunani termasuk daerah Bulan Sabit dalam. Teori ini
menempatkan Amerika Serikat sebagai imbangan kekuatan Jerman dan Uni Soviet."?

Teori kedua yang berkaitan dengan Doktrin Truman adalah Rymland Theory
yang dikemukakan oleh Nicholas J. Spykman dan Stephen B. Jones. Rymland
Theory iml menekankan pada pentingnya wilayah Bulan Sabit dalam yang meliputi
Eropa, Timur Tengah, Afrika, Asia Selatan dan Timur Jauh. Wilayah tersebut perlu
dilindungi dan dipertahankan sebab merupakan kunci keamanan nasional dan pasar
bagi barang-barang produksi Amerika Serikat. Teori imi secara geopolitik
menempatkan Amerika Serikat sebagai negara super power yang berkewajiban
membendung setiap bentuk ancaman yang datang dari pihak yang berambisi
menguasai wilayah Bulan Sabit dalam.'

George F. Keenan, Menteri luar negeri Amerika Serikat dan pencetus
kebijakan Containment Policy, menempatkan Doktrin Truman pada fase pertama
dalam teorinya. Fase ini menempatkan Turki dan Yunani sebagai daerah pertahanan
yang membujur dari Norwegia sampai Eropa Tengah dan Eropa Timur. Kedua
negara tersebut mempunyai arti penting bagi garis pertahanan Amerika Serikat

dalam membendung perluasan paham konunisme dari Uni Soviet.!

12 Andrik Poerwasito, Strategi Global Super Power, dalam Era Perang Dingin, 1994,
UNS Press, Surakarta, him. 35-38.

3 Jbid., him. 39-40.

4 Richard N. Current, Harry William et. al, op. cit.,him. 42.
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I 2. MARSHALL PLAN.

Rencana Marshall merupakan program bantuan berikutnya yang menitik
beratkan pada pemulihan ekonomi negara-negara Eropa Barat yang mengalami
kehancuran sebagai akibat Perang Dunia II. Rencana ini diusulkan oleh George
Marshall, Menteri luar negeri Amerika Serikat, pada waktu berpidato di Harvard
University pada tanggal 5 Juni 1947. George Marshall dalam pidatonya
mengusulkan suatu pemulihan perekonomian Eropa Barat yang mengalami

kehancuran dan kekurangan dollar (Dollar Gap).

I11. 2.1. Bantuan Ekonomi Pada Eropa Barat.

Program Marshall ini merupakan vrogim bantuan Amerika Serikat yang
meliputi US 8§ 2000 juta dalam bentuk barang dan jasa Tujuan Amerika Serikat
memberi bantuan ekonomi dan keuangan pada Eropa Barat bukan untuk melawan
suatu negara atau suatu ajaran tetapi untuk melawan kelaparan, kemiskinan,
perasaan putus asa dan kekacauan. Program ini dilaksanakan pada bulan April 1948
yang khusus ditujukan untuk pemulihan ekonomi 16 negara dari Eslandia sampai
Turki."

Dalam pidatonya George Marshall mengutarakan kondisi dunia setelah Perang
Dunia II yang menghadapi kesulitan, karena kekacanan politik dan kemerosotan
ekonomi di beberapa negara dunia ketiga. Hal itu berdasarkan fakta yang disajikan
melalui media massa dan radio. Pada awalnya sebagian negara di benua Asia

mengalami kesulitan dalam memahami situasi gawat yang sedang melanda wilayah

15 1bid., him. 43.
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Eropa, sehingga mereka tidak memberikan reaksi untuk ikut membantu mengatasi
krisis tersebut. Mereka juga tidak menyadari pengaruh dari konflik yang terjadi di
Eropa terhadap perdamaian dunia. Akan tetapi setelah adanya pemberitaan tentang
komunisme Uni Soviet terhadap Yunani, Turki dan negara-negara di Eropa Timur,
menyadarkan negara-negara dunia ketiga akan bahaya komunisme.

Pertimbangan utama Amerika Serikat dalam usulan program bantuan Marshall
adalah memulihkan perekonorhian Eropa Barat yang mengalami kemerosotan yang
disebabkan oleh kerusakan fisik, seperti hancurnya berbagai fasilitas milik
pemerintah pusat: pabrik, pertambangan, jaringan komunikasi dan ja'an kereta api,
akibat Perang Dunia II. Kerusakan fisik tersebut merupakan bentuk kehancuran
geluruh struktur ekonomi yang memerlukan waktu cukup lama untuk
memulihkannya ‘¢

Situasi negara-negara Eropa Barat sebelum Perang Dunia II lebih baik
daripada setelah terlibat perang. Hal itu disebabkan oleh perekonomiannya yang
kuat ditunjang oleh sumber daya alam dan manusia yang sangat potensial. Ketika
terjadi Perang Dunia I, Eropa Barat mulai terlibat perang dan mengeluarkan banyak
biaya dengan mengabaikan seluruh sendi-sendi kehidupan nasional. Keadaan
ekonomi Eropa Barat mulai merosot ketika diduduki tentara NAZI
(Nationalsozialismus, partai buruh Jerman sosialis nasional 1918) yang mengambil
alih semua pabrik dan perusahaan. Sumber daya alam dan manusia dieksploatasi

secara besar-besaran, terutama pengerahan tenaga kerja di pabrik-pabrik untuk

' Walter S. Jones, Logika Hubungan Internasional, Sebuah Persepsi Nasional, Jilid I,
1992, PT Gramedia Utama, Jakarta, him: 128.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
44

membuat senjata yang dibutuhkan oleh tentara Jerman, tanpa mengenal waktu dan
upah yang sangat kecil. Lahan-lahan pertanian beralih fungsinya menjadi gudang
persenjataan tentara NAZL Para petani kehilangan lahan pertaniannya dan berganti
profesi menjadi buruh pabrik. Kondisi yang demikian mengakibatkan kehidupan

masyarakat Eropa Barat semakin terbelakang, kemakmuran berubah menjadi

kemiskinan dan kelaparan,'’

Setelah Perang Dunia II berakhir, negara-negara Eropa mempunyai tugas berat
yaitu memulihkan kembali perekonomian dan kondisi sosial politiknya. Tentara
NAZI meninggalkan kerugian fisik, di antaranya kerusakan pada mesin-mesin
pabrik, lahan-lahan pertanian dan peternakan. Tidak adanya kerjasama antar negara-
negara Eropa, lembaga swasta, bank milik pemerintah, perusahaan asuransi dan
pelayaran, kehilangan banyak modal karena keterlibatan dalam perang. Hilangnya
kepercayaan masyarakat terhadap mata uang Fropa menyebabkan kegiatan bisnis di
Eropa Barat mengalami kemacetan. Kondisi yang demikian akan menghambat
pemulihan struktur perekonomian Eropa Barat, ditambah perselisihan antara Jerman
dan Austria.

Lahan pertanian yang rusak membuat para petani tidak bisa menghasilkan
bahan pangan untuk dijual ke kota dan ditukarkan dengan uang, untuk membeli
kebutuhan hidup lainnya. Hal ini mengakibatkan kelangkaan bahan pangan dan
hilangnya sistem pembagian kerja yang merupakan dasar peradaban modern.

Industrialisasi mengalami kemunduran yang mengakibatkan tidak adanya

barang-barang produksi untuk komoditi ekspor ke negara lain. Faktor penghambat

17 william L. Bradley, op. cit., him: 75-80.
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industrialisasi adalah langkanya persediaan bahan mentah dan mesin-mesin pabrik
yang rusak. Masyarakat Eropa semakin sulit memenuhi kebutuhan hidupnya karena
barang barang yang diperlukan tidak ada di pasaran. Hal ini menyebabkan
merosotnya transaksi jual beli barang-barang kebutuhan hidup yang saling
menguntungkan antara kaum petani dan pedagang. Lahan pertanian yang
terbelengkelai dimanfaatkan para petani untuk menggembala ternaknya. Untuk
memenuhi kebutuhan pangan bagi keluarga dan ternaknya, para petani mengkonsumsi
padi-padian agar tidak kelaparan dan kayu-kayu kering untuk bahan bakar. '®

Pemerintah pusat negara-negara Eropa terpaksa menggunakan sisa devisa
negara dan kredit, untuk membeli barang-barang dari luar negeri dalam memenuhi
kebutuhan hidup masyarakatnya. Tindakan pemerintah ini justru menghabiskan dana
yang seharusnya dapat digunakan untuk pembangunan kembali sarana-sarana fisik
yang vital. Sistem pembagian kerja modern yang merupakan dasar distribusi hasil-
hasil produksi secara sistematis mengalami kekacauan. Kondisi yang kacau,
kemiskinan dan kelaparan ini memberi kesempatan terhadap masuknya kaum
komunis Uni Soviet. Negara-negara Eropa pada dasarnya memerlukan bantuan
bahan makanan dan kebutuhan pokok lainnya dari luar negeri, terutama dari
Amerika Serikat, dalam jangka waktu tiga atau empat tahun mendatang untuk
memulihkan kondisi ekonomi, sosial dan politik mereka.

Amerika Serikat merupakan satu-satunya negara yang mampu memberikan

bantuan ekonomi dan keuangan untuk memulihkan keadaan kacau kembali normal

¥ Richard D. Heffnes, op. cit, him: 55-58.
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kepada negara-negara yang mengalami penindasan dan kalah perang, seperti halnya
yang dialami masyarakat Eropa. Stabilitas politik dan perdamaian dunia tidak akan
terwujud apabila kondisi perekonomian belum kembali ke keadaan normal.

Pada bulan April 1948, program bantuan Marshall disahkan oleh konggres.
Program bantuan Marshall disebut ERP (European Recovery Program). Dalam
ERP hal-hal yang diatur antara lain pertama rincian dana bantuan yang diberikan
kepada Eropa Barat pada khususnya, kedua rehabilitasi pabrik-pabrik dan mesin-
mesin merupakan tanggung jawab para teknis: Aumerika Serikat, ketiga program
bantuan Marshall ditawarkan kepada seluruh negara-negara di dumia yang
memerlukannya, keempat program bantuan Marshall bertujuan memulihkan kembali
perekonomian dan kondisi sosial politik negara-negara Eropa serta menghimbau
masyarakat Eropa berintegrasi.”’

Bantuan keuangan yang diberikan Amerika Serikat melalui program Marshall
sebesar US $ 15 million kepada 17 negara Eropa Barat (termasuk Jerinan Barat)
dengan perincian sebagai berikut pertama rehabilitasi struktur ekonomi di Eropa
tidak dilakukan secara sepotong-sepotong tetapi secara menyeluruh, kedua semua
tanggung jawab ada ditangan negara-negara Eropa, sehingga peranan Amerika
Serikat hanya memberikan bantuan saja dalam hal ini dibentuklah Organization For

European Economic Cooperation (OEEC), ketiga bantuan tersebut tidak diberikan

' C. P. F. Luhulima, Eropa Sebagai Kekuatan Dunia, Lintasan Sejarah dan Tantangan
Masa Depan, 1992, PT Gramedia Pustaka Utama, Jakarta, him. 160-168.
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secara satu persatu kepada negara itu, tetapi secara bersamaan yang harus

dirundingkan antar negara Eropa Barat.®

IIL 2.2. Bantuan Militer Pada Eropa Barat.

Perang dan penindasan membawa dampak yang buruk bagi negara-negara
yang terlibat. Sisi negatif dari perang adalah pengabaian nilai-nilai moral dan
harkat martsbat manusia. Bagi negara yang mengalami kekalahan perang akan
menimbulkan kesengsaraan, kemiskinan dan keputusasaan yang akan mempermudah
timbulnya kekacauan. Containment Policy Amerika Serikat dilaksanakan untuk
memberikan bantuan pasukan militer dan persenjataan untuk memperkuat pertahanan
dan keamanan Eropa Barat, sebab wilayah tersebut merupakan garis pertahanan
yang kuat (shatter zone) untuk membendung propaganda ideologi dan militer kaum
komunis Uni Soviet.?!

Tujuan pokok Containment Policy wmenurut George Marshall adalah
memulihkan kembali kondisi sosial politik yang memungkinkan eksisitensi lembaga-
lembaga negara yang bebas dari semua bentuk interverensi. George Marshall
mengatakan bahwa program bantuan yang diberikan Amerika Serikat tidak secara
bertahap, tetapi bersifat kesinambungan dan disesuaikan dengan perkembangan
krisis. Setiap negara di dunia wajib mendukung pelaksanaan program bantuan

Marshall ini sebagai sarana mewujudkan keamanan bersama (collective security).

® Richard N. Current, Harry William ct. al, op. cit., him. 50-55.

21 Waiter S. Jones, op. cit., him. 129.
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George Marshall menilai bahwa negara yang tidak bersedia mendukung
pelaksanaan kebijakan Containment Policy Amerika Serikat berarti membiarkan
kesengsaraan negara lain yang tertindas harkat dan martabatnya. Di samping itu,
negara yang berusaha memanfaatkan kondisi Eropa yang kacau dengan tujuan

menarik keunfungan politik dan ekonomi akan berhadapan dengan pemerintah

Amerika Serikat

IIL 2.3. Bantuan Sumber Daya Manusia Pada Eropa Barat.

Selain bantuan keuangan ekonomi dan militer, masyarakat Eropa Barat juga
memerlukan tenaga manusia untuk memberi dukungan moral dan memulihkan rasa
percaya diri akan masa depan negara mereka. Sebelum Amerika Serikat terlibat
lebih jauh lagi dalam usahanya memulihkan kembali perekonomian dan kondisi
sosial politik Eropa Barat, maka harus ada suatu kesepakatan antara negara-negara
Eropa mengenai pelaksanaan program bantuan Marshall dan tingkat keterlibatan
mereka. Amerika Serikat menghimbau agar lembaga-lembaga negara mengelola
dana bantuan secara efektif, di bawah pengawasan para ahli ekonomi Amerika
Serikat. Pemerintah pusat masing-masing negara diberi kebebasan untuk menyusun
program pemulihan ekonomi, sosial dan politik, sedangkan Amerika Serikat
berperan sebagai pengarah. Dengan demikian rasa percaya diri masyarakat Eropa
akan pulih kembali dan dapat mewujudkan sistem perekonomian yang mandiri.”?

Masyarakat Eropa harus bersatu dan saling menjalin kerjasama memanfaatkan dana

# william Bradley. Joc. cit.

2 walter S. Jones, loc. cit.
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bantuan yang diberikan Amerika Serikat untuk membangun kembali suatu negara
yang makmur dengan sistem pemerintahan kuat dan kondisi sosial politik yang
kondusif

Tenaga ahli yang diberi wewenang oleh konggres Amerika Serikat bertugas
mengawasi dan melaksanakan program Marshall. Tenaga ahli tersebut tergabung
dalam suafu badan yang disebut ECA (Europearn Cooperation Administration)
bertugas mengawasi penyaluran dana bantian kepada negara penerima. Pihak
Eropa sebagai negara penerima juga membentuk suatu badan yang disebut CEEC
(Committe Of European Economic Coorperation) yang beranggotakan 16 negara
yaitu Austria, Belgia, Denmark, Belanda, Eslandia, Prancis, Yunan, Irlandia, Italia,
Luxemburg, Norwegia, Portugal, Swedia, Switzerland, Turki dan Inggris. CEEC ini
diketuai oleh Sir Oliffer Franks dari Inggris yang bertugas melaksanakan dan
mengelola dana bantuan program Marshall untuk rehabilitasi kerugian fisik dan
pemulihan perekonomian yang sehat dan mandiri.*

Pada perkembangannya CEEC ini mendorong munculnya Masyarakat Ekonomi
Eropa (MEE). Amerika Serikat terlibat dalam organisasi MEE dengan alasan
pertama Amerika Serikat berkewajiban membantu pemulihan ekonomi dan
penyatuan seluruh negara-negara Eropa secara berkesinambungan, kedua Amerika
Serikat tetap bertanggung jawab terhadap pertahanan keamanan Eropa, sebab
wilayah tersebut merupakan garis pertahanan utama untuk membendung propaganda

ideologi dan militer Uni Soviet, ketiga Amerika tetap berusaha mendamaikan

2 Andrew Georgy and H. Gibbs, Problem In International Relations, 1955, Prentice Hall,
Inc., Boston University, him. 65-68.
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konflik antara negara-negara Eropa dengan Uni Soviet, keempat Amerika Serikat
akan menjamin kepentingan negara-negara Eropa di dunia dan kelima Amerika
Serikat bersedia bekerjasama dalam menyelesaikan setiap masalah yang timbul
antara Amerika Serikat dan masyarakat Eropa.”’

Program bantuan Marshall ini berkaitan dengan teori Daerah Jantung
(Heartland Theory) yang dikemukakan oleh Mac. Kinder. Eropa termasuk salah
satu negara dalam Pulau Dunia dari teori Daerah Jantung. Pulau Dunia merupakan
garis pertahanan yang kuat (shatter zone) bagi keamanan nasional Amerika Serikat.
Di samping itu, negara-negara yang termasuk dalam Pulau Dunia berfingsi sebagai
garis depan pertahanan untuk membendung propaganda politik dan militer dari dua
negara raksasa, yaitu Jerman Timur dan Uni Soviet. Teori ini menempatkan
Amerika Serikat sebagai negara super power yang dapat mengimbangi kekuatan
Jerman Timur dan Uni Soviet.?

Teori kedua yang berkaitan dengan program Marshall adalah teori
Containment Policy yang dikemukakan oleh George F. Keenan. Program bantuan
Marshall termasuk pada fase kedua yaitu bantuan yang ditujukan untuk Eropa Barat
agar terbentuk situasi yang kuat (strenght of situation). Fase ini menjelaskan
peranan Amerika Serikat yang diarabkan untuk menghadapi setiap usaha Uni Soviet

memecahkan garis pembendungan tersebut.”’

¥ . P. F. Luhulima, op. cit., him. 180-181.

% Andrik Poerwasito, loc. cit.

%7 Fase pertama, usulan bantuan untuk Turki dan ‘Yunani pada tahun 1947 yang terkenal
dengan Truman Doctrine untuk menghalangi perluasan geografi oleh Uni Soviet,
Richard N. Current, Harry William ct. al, Joc. cit.
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IOL 3. NATO ( North Atlantic Treaty Organization )

NATO merupakan persekutuan keamanan negara-negara Eropa Barat,
Amerika Serikat dan Kanada, secara resmi dibentuk pada tanggal 4 April 1949
setelah ditandatanganinya The North Atlantic Treaty, di Washington DC oleh
wakil-wakil dari negara Belgia, Kanada, Denmark, Perancis, Islandia, Italia,
Luxemburg, Belanda, Norwegia, Portugal, Inggris dan Amerika Serikat.

Motivasi paling mendasar dari pembentukan NATO yakni peningkatan
keamanan dari setiap negara yang menandatangani pakta tersebut. Amerika Serikat
sebagai negara yang paling kuat dalam aliansi tersebut terutama berkaitan dengan
sumbar daya dan kemampuan, bahkan dianggap tidak cukup untuk menunda
menggunakan cara-cara multi nasional dalam menghadapi ancaman agresi di Eropa
Barat oleh Uni Soviet, yang mempunyai kekuatan militer yang sangat besar. Oleh
karena itu, salah satu prinsip dasar dari pembentukan NATO adalah sebagai aliansi
internasional yang diciptakan untuk mencegah agresi militer.”

Sebelum terbentuknya NATO, di Eropa Barat ada semacam kesepakatan yang
bertujuan untuk meningkatkan keamanan setvi.ii Perang Dunia I Perancis dan
Inggris telah menandatangani perjanjian yang disebut dengan Dunkirk Treaty pada
bulan Maret 1947. Namun tujuan utama dari perjanjian tersebut hanya berupa
kesediaan untuk saling membantu jika terjadi agresi Jerman Timur. Ketika ekspansi
dan konsolidasi pengaruh Uni Soviet di Eropa Timur dan Balkan semakin

meningkat, pemerintah Inggris pada bulan Januari 1948 menawarkan pembentukan

# Warner J. Field and Robert S. Jordan, International Organization : Comparative
Approach, 1983, PREAGER Publisher, New York, him. 21-30.
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Western Union, yang kemudian diikuti negosiasi awal dengan negara-negara
Benelux (Belgia, Nedherland, Luxemburg) juga dengan Perancis yang ditujukan
untuk membentuk aliansi militer. Negosiasi tersebut berhasil dengan ditanda
tanganinya suatu perjanjian di Brussel pada tanggal 17 Maret 1948, Perjanjian ini
kemudian menghasilkan BTO (Brussel Treaty Organization) yang dalam
perjanjiannya menganggap Jerman Timur sebagai ancaman potensial. Meskipun Uni
Soviet tidak disebutkan dalam perjanjian tersebut tetapi dalam pikiran negara-

negara Eropa Barat, Uni Soviet merupakan negara yang terbukti sangat potensial

mengancam keamanan.”

Namun demikian semakin jelas bagi pemerintah Inggris bahwa BTO tidak
akan cukup kuat untuk menghadapi tekanan-tekanan, walaupun Washington telah
berjanji akan membantu organisasi itu. Di kalangan pemimpin-pemimpin Inggris dan
Perancis, muncul persepsi bahwa suatu kekuatan penangkal terhadap kekuatan
militer konvensional Uni Soviet sangat diperlukan, jika Eropa Barat ingin
menghindari pemaksaan Uni Soviet atau akibat yang lebih buruk dalam kondisi
hubungan yang mengalami kemerosotan sejak tahun 1945,

Oleh karena itu Menteri Luar Negeri Inggris dengan tegas menganjurkan
kepada Amerika Serikat pembentukan sebuah Pakta Atlantik, yang didalamnya
semua negara yang secara langsung terancam oleh gerakan Uni Soviet ke Atlantik
dapat berpartisipasi. Amerika Serikat kemudian menanggapi usulan Inggris tersebut

dengan mengadakan pembicaraan awal mengenai pembentukan pakta tersebut pada

® NATO, The NATO : Facts and Figures, 1989, Published by The NATO Information
Service, him. 13.
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tanggal 22 Maret 1948 di Wasingthon DC. Pada awalnya, reaksi Amerika Serikat
terhadap usulan Inggris tersebut sangat negatif Namun karena perkembangan di
Cekoslowakia dan tekanan yang terus menerus terhadap Norwegia, Amerika serikat
kemudian mulai melibatkan dirinya ke dalam perjanjian tersebut pada bulan April
1948. National Security Council akhimya menyetujui rekomendasi agar Presiden
Amerika Serikat mengumumkan persiapannya untuk merundingkan suatu persetujuan
Collective Defense dengan negara-negara anggota BTO, juga dengan Norwegia,
Denmark, Swedia, Iceland dan Italia. Perundingan tersebut berakhir dengan ditanda
tanganinya The North Atlantic Treaty yang merupakan dasar pembentukan NATO.*

Selain sebagai organisasi yang berbentuk suatu kerjasama Collective
Deffense sebagaimana yang tersirat dalam artikel 5 piagam perjanjian Atlantik
Utara,” NATO juga dianggap sebagai suatu aliansi ideologis sebab merupakan
aliansi yang mewakili sekelompok negara dengan pemikiran yang sama tentang
dasar-dasar ideologi yang menjamin hak-hak asasi manusia.

Bagi Amerika Serikat, NATO merupakan suatu doktrin militer yang
mempunyai arti penting di dalam penilaian kapabilitas sebuah negara. Doktrin
militer mengatur susunan peralatan militer, prinsip-prinsip cara penggunaan

persenjataan dan pengetahuan profesional dari korps angkatan perangnya. Oleh

% Graham Evans and Jeferey Newham, The Dictionary of World Politics, A Reference

Guide to Concepts, Ideas and Institutions, 1992, Harvester Wheatsheat, Porthmounth,
him, 210.

3! Dalam Artikel 5 piagam perjanjian Atantik Utara discbutkan bahwa sctiap ancaman atau
serangan terhadap salah satu dari mercka dianggap scbagai ancaman atau serangan
terhadap mereka semua. Mercka sepakat untuk mengambil langkah-langkah yang
penting untuk saling membantu jika terjadi suatu serangan bersenjata, Jbid.
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sebab itu doktrin militer merupakan alat penyaring potensi militer, sebelum
mengevaluasi tentang kemampuan militer secara nyata. Doktrin militer Amerika
Serikat selalu mengutamakan serangan senjata dan manuver politik sebagai syarat
menuju kemenangan. Amerika Serikat berpendapat bahwa tindakan ofensif lebih
efisien dan produktif daripada defensif ™

Dengan berpedoman pada doktrin militernya, Amerika Serikat memegang
peranan penting dalam NATO. Berbagai sarana dan prasarana disediakan oleh
Amerika Serikat, terutama bidang finansial dan militer. Di bidang finansial,
Amerika Serikat membiayai hampir semua kegiatan operasional NATO, seperti
pembangunan gedung sebagai markas besar NATO yang terletak di Washington D.C
berikut fasilitas-fasilitas yang diperlukan, rehabilitasi mesin-mesin perang yang
sudah rusak dan membiayai latihan perang bersama dengan negara-negara anggota
NATO. Di samping itu, Amerika Serikat merupakan penyumbang dana terbesar bagi
misi pengiriman pasukan NATO ke negara yang melakukan kegiatan agresi militer
yang akan mengancam perdamaian dunia. Jabatan-jabatan terpenting dalam NATO
banyak didominasi oleh orang-orang Amerika Serikat, misalnya jabatan North
Atlantic Council, yang anggotanya para Menteri luar negeri anggota NATO dan
diketuai oleh Menteri luar negeri Amerika Serikat.

Di bidang militer, Amerika Serikat juga mendominasi dengan menempatkan
lebih dari 100.000 personel pasukan terpilihnya dalam organisasi NATO. Amerika

Serikat memiliki hak istimewa memakai dan membuat bom atom dan nuklir yang

%2 Dahlan Nasution, Politik Internasional, konsep dan Teori, 1989, Erlangga, Jakarta,
hlm. 70-71.
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berfungsi sebagai senjata penghancur. Berbagai pesawat tempur yang sangat canggih
untuk NATO khusus diproduksi oleh para teknisi Amerika Serikat dengan tujuan
untuk melengkapi persenjataan pasukan NATO. Satelit-satelit pemotret hanya
dimiliki oleh Amerika Serikat yang berfungsi untuk mengetahui basis-basis militer
negara-nagara anggota NATO pada khususnya dan negara-negara di dunia pada
wmumnya.

Amerika Serikat juga melengkapi kapal-kapal selam Inggris dengan peluru-
peluru kendali tipe polaris (tanpa hulu ledak nuklir) dalam rangka pertahanan
NATO. Tujuan Amerika Serikat melindungi kapal-kapal selam Inggris adalah untuk
mempermudah organisasi dan pengawasan sictem pertahanan negara-negara Eropa
Barat, serta membuka jalan bagi kohesi politik antara negara-negara tersebut dengan
Amerika Serikat. Kekuatan perang Inggris dan Amerika Serikat yang dilengkapi
oleh sarana persenjataan yang canggih, merupakan tulang punggung kekuatan
NATO.”

Andrew Georgy dan H. Gibs mengklasifikasikan Containment Policy menjadi
4 bagian yaitu pembangunan ekonomi, regulasi keamanan internasional, aksi militer,
konflik ideologi. NATO termasuk dalam klasifikasi regulasi keamanan internasional
dan aksi militer. Amerika Serikat berusaha melawan ancaman komunisme Uni
Soviet dengan regulasi keaménan melalui promosi dunia bebas (free worid). Untuk
menciptakan keamanan nasional di negara-negara yang terancam komunisme Uni

Soviet, maka selain membantu pemulihan ekonomi, Amerika Serikat juga memberi

% . P. F. Luhulima, op.cit., him: 80-82.
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bantuan teknik dan militer. Salah satu sarana untuk mencapai regulasi keamanan
nasional adalah aksi militer, diwujudkan dalam NATO dengan menitikberatkan
pada perang senjata. NATO merupakan organisasi yang dipersiapkan untuk perang,
oleh sebab itu prioritas utamanya adalah peningkatan mutu pasukan militer dan

persenjataan.>*

IIL 4. Faktor-Faktor Yang Mendukung Pelaksanaan Containment Policy.

Dalam melaksanakan Containment Policy, Amerika Serikat menghadapi
beberapa faktor pendukung, baik yang berasal dari dalam maupun dari luar negeri
Amerika Serikat.

IIL 4.1. Faktor Dalam Negeri.

Faktor internal yang mendorong keberhasilan pelaksanaan Containment
Policy adalah tindakan pemerintah Amerika Serikat yang berusaha meyakinkan
publiknya bahwa komunisme Uni Soviet merupakan ancaman bagi perdamaian
dunia. Usaha yang dilakukan pemerintah Amerika Serikat yaitu melalui pidato
presiden Harry S. Truman yang disiarkan lewat radio dan jajak pendapat.

Dalam pidatonya pada bulan April 1951, Harry S. Truman mengatakan bahwa
kaum komunis di Kremlin terikat dalam suatu persekutuar. jahat yang bermaksud
menghapuskan kebebasan di seluruh dunia. Ekspansionisme Uni Soviet akan
mengancam perdamaian di Eropa Barat dan Timur jauh. Oleh sebab itu kebijakan

Containment Policy Amerika Serikat didasarkan pada® pertama, konflik yang

* Andrew Georgy and H. Gibbs, op. ciz., him. 58-60.

% WWalter S. Jones, op. cit., him: 72-74.
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kemudian berkembang menjadi perang di sebabkan oleh agresi komunis terhadap
dunia bebas, kedua ekspansionisme komunis harus dihentikan dan jika perlu
memakai jalan kekerasan, ketiga Amerika Serikat sebagai pelopor perdamaian dan
kebebasan dunia mempunyai kewajiban sebagai negara tandingan bagi komunisme
Uni Soviet, keempat keterlibatan Amerika Serikat dalam konflik kecil akan
mencegah perang besar di kemudian hari.

Containment Policy merupakan kebijakan politik luar negeri Amerika Serikat
yang tepat dalam mencegah kemungkinan timbulnya Perang Dunia III. Berdasarkan
pengalaman sejarah, terjadinya Perang Dunia II disebabkan oleh agresi para
diktator di negara-negara dunia ketiga. Pada waktu itu negara-negara tersebut belum
menyadari akan pentingnya mencegah setiap bentuk konflik kecil dan justru
dibiarkan berkembang menjadi perang besar. Hal itu tentu saja akan mengancam
perdamaian dunia. Harry S. Truman lebih lanjut mengatakan bahwa Amerika Serikat
tetap mendukung dan membantu negara-negara yang sedang berjuang melawan
agresi yang dilancarkan rezim komunis.

Hal lain yang dilakukan oleh pemerintah Amerika Serikat untuk mengatasi
kendala-kendala dalam negeri adalah dengan jajak pendapat melalui media massa.
Jajak pendapat ini untuk mengumpulkan pendapat masyarakat Amerika Serikat
tentang ambisi Uni Soviet, yang sedang mencoba menguasai dunia dengan dasar
komunisme atau hanya sekedar mempertahankan diri untuk menghadapi setiap
serangan dari Amerika Serikat. Pada bulan Juni 1946, setelah pidato W. Churcill

tentang “tirai besi” komunisme Uni Soviet, terkumpul data sebagai berikut, 58 %
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masyarakat Amerika Serikat memilih penafsiran pertama yaitu Uni Soviet berambisi
menguasai dunia dengan dasar komunisme dan 29 % cenderung ke penafsiran kedua
yaitu Uni Soviet hanya bermaksud mempertahankan diri. Pada bulan November
1949 setelah pelaksanaan Doktrin Truman terkumpul data sebanyak 81 % bahwa
masyarakat Amerika Serikat memilih penafsiran pertama yakni Uni Soviet
bermaksud membaugun kekuatan komunisme di dunia dan 9 % berpendapat Uni
Soviet sekedar mempertahankan diri dari serangan Amerika Serikat. Bulan Januari
1948, sebanyak 83 % masyarakat Amerika Serikat menyetujui pelaksanaan program
bantuan Marshall dan penghentian kerjasama dagang dengan Uni Soviet. Pada tahun
yang sama 67 % publik Amerika Serikat menyetujui ratifikasi (pengesahan)
pembentukan pakta pertahanan militer NATO.*Berdasarkan data yang terkumpul
melalui jajak pendapat di media massa maka terbukti bahwa masyarakat Amerika
Serikat mendukung pelaksanaan Containment Policy sebagai sarana  untuk
menyelamatkan negara-negara dunia ketiga dari ancaman agresi militer Uni Soviet.
Media massa merupakan salah satu sarana untuk meyakinkan masyarakat
Amerika Serikat tentang pentingnya kebijakan Containment Policy. Majalah Time
terbitan Washington D.C, pada tahun 1951 memuat berita-berita utama tentang
keburukan-keburukan Uni Soviet terhadap negara-negara Eropa Timur. Berbagai
berita tentang tekanan-tekanan yang di lakukan Uni Soviet terhadap negara satelitnya
dan aneksasi (perampasan wilayah) Cina atas Tibet mengisi halaman utama. Hal imi

diperkuat lagi oleh 3 juta orang yang mengungsi dari Jerman Timur menuju ke Eropa

% Ibid., hlm. 45.
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Barat. Mereka memilih meninggalkan komunisme dan mencari tempat tinggal baru
di dunia bebas dan damai. Bahkan puteri Joseph Stalin dan saudara wanita Fidel
Castro ikut mengungsi ke Eropa Barat yang berpaham demokrasi.”

Kaum pengungsi ini meninggalkan negaranya karena pertimbangan ekonomi
dan politik. Dari segi ekonomi sistem yang di berlakukan oleh Uni Soviet terhadap
negara-negara satelitnya cenderung ke arah imperialisme ekonomi. Uni Soviet
bahkan melakukan pemerasan dengan cara mengeksploatasi secara besar-besaran
terhadap sumber daya alam negara-negara satelitnya. Sistem perdagangan diatur
sesuai dengan sistem sosialisme yang dianut oleh Uni Soviet. Kerjasama dagang
dengan negara-negara Barat dilarang dan lebih diutamakan untuk memenuhi
kebutuhan produksi Uni Soviet. Mengenai tarif perdagangan, Uni Soviet menetapkan
harga yang tinggi terhadap barang-barang ekspor Uni Soviet dan harga yang rendah
barang-barang impor dari negara-negara satelitnya.

Dampak dari sistem perdagangan yang diterapkan oleh Uni Soviet tersebut
sangat buruk bagi perekonomian negara-negara Eropa Timur. Salah satu dampaknya
adalah negara-negara Eropa Timur ketergantungan bahan mentah, sehingga harus
melakukan impor secara besar-besaran bahan mentah dari Uni Soviet dengan harga
tinggi. Misainya Polandia terpaksa mengimpor minyak bumi, bijih besi dan nikel

dari Uni Soviet yang kualitasnya rendah tetapi tarifnya sangat tinggi.

% Walter S. Jones, ap. cit., hlm: 75-76.

® Ibid.
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Dari segi politik Uni Soviet telah mengabaikan kebebasan hak asasi manusia.
Kaum komunis Uni Soviet dalam menjalankan kekuasaannya dengan memaksa dan
menindas hak asasi manusia. Hal ini sangat ditentang oleh Amerika Serikat yang
menganut paham demokrasi dan menjunjung tinggi hak asasi manusia. Dengan
adanya bukti-bukti pelanggaraan yang dilakukan kaum komuniz tersebut, maka
publik Amerika Serikat semakin yakin bahwa Containment Policy harus tetap

dilaksanakan untuk mencegah penyebaran komunisme yang tidak mengenal

perikemanusiaan.

IIL 4. 2. Faktor Luar Negeri.

Faktor eksternal yang menentukan keberhasilan pelaksanaan kebijakan
Containment Policy adalah dukungan dari beberapa negara-negara Eropa Barat
antara lain dari Inggris, Prancis dan Belanda. Bantuan dari Inggris berupa pesawat
tempur dan pasukan Angkatan Laut. Pesawat tempur digunakan unfuk mengangkut
bahan makanan dan obat-obatan yang disalurkan lewat program Marshall untuk
penduduk Jerman Barat.

Pasukan Angkatan Laut Inggris bertugas membebaskan blokade Uni Soviet
atas jalur yang digunakan Amerika Serikat dalam menyalurkan program Marshall ke
Jerman Barat. Negara Prancis dan Belanda menyumbangkan pasukan militernya
untuk memperlancar pelaksanaan program Marshall ke Jerman Barat yang mendapat
hambatan dari Uni Soviet.

Faktor lainnya yaitu ambisi Amerika Serikat untuk tetap mempertahankan

statusnya sebagai negara super power. Amerika Serikat berkewajiban
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membebaskan negara-negara Eropa Barat dari dominasi komunisme Uni Soviet
sebagai rival utamanya Eropa Barat mempunyai arti penting bagi Amerika Serikat
yaitu sebagai kunci keamanan dan ekspor bagi barang-barang produksinya. Oleh
karena itu Amerika Serikat mempercepat palaksanaan program Marshall untuk
mengatasi krisis ekonomi di Eropa Barat.

Amerika Serikat beranggapan bahwa komunisme akan tumbuh subur di
negara-negara yang mengalami kemerosotan perekonomian dan kondisi sosial
politiknya. Program bantuan Marshall ini penting bagi pemulihan perekonomian
Eropa Barat. Keberhasilan program bantuan Marshall akan membawa dampak
positip bagi Amerika Serikat yaitu tetap mempertahankan supremasi sebagai negara
super power dan memperoleh daerah pengaruh yang sangat potensial.

Faktor lainnya terutama berasal dari Uni Soviet, yang menganggap bahwa
pihak Amerika Serikat telah merugikan Uni Soviet di semua bidang. Di bidang
politik sangat jelas, bahwa kebijakan Containment Policy akan menghalangi usaha
Uni Soviet dalam memperluas daerah pengaruh. Uni Soviet menilai bahwa Amerika
Serikat mendasarkan kepemimpinannya pada keunggulan kekuatan militer dan
perekonomian. Seperti di ketahui bahwa ekonomi Amerika Serikat tidak mengalami
kehancuran pada waktu Perang Dunia II. Amerika Serikat memiliki pasar dalam
negeri yang luas, kemampuan produksi yang tinggi, kemampuan finasial dan mata
uang yang kuat menjadikan Amerika Serikat sebagai kekuatan ekonomi yang besar

pada waktu itu.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
62

Dengan ditunjang perekonomian yang kuat, Amerika Serikat akan berpengaruh
di bidang politiknya yaitu penyebaran paham demokrasi liberal terhadap negara-
negara Eropa. Hal yang paling dikhawatirkan Uni Soviet adalah hegemoni ekonomi
Amerika Serikat mengimplikasikan kemampuannya untuk dapat memusatkan
ekonomi dunia berada dalam lingkup kekuasaannya sendiri. Hegemoni politik
berarti Amerika Serikat akan mampu mendominasi dunia berdasarkan kekuatan
militer.”® Oleh sebab itu Uni Soviet merasa perlu mempercepat proses
pengkomunisan Eropa Timur. Proses pengkomunisan itu dilakukan dalam 3 fase
yaitu pertama, pemerintahan dikuasai oleh suatu koalisi antara tokoh-tokoh partai
sayap kanan (non-komunis) dan partai sayap kiri (komunis), Kedua pemerintahan
dikuasai oleh partai komunis dan sosialis, ketiga pemerintahan yang sepenuhnya
dikuasai oleh partai komunis.

Untuk mempertahankan Eropa Timur dari pengaruh Amerika Serikat maka Uni
Soviet terus menerus melakukan interverensi di bidang politik, ekonomi dan
ideologi.® Di bidang ideologi, Uni Soviet segera mengambil tindakan setelah
program Marshall diterima oleh negara-negara Eropa Barat. Pada bulan September
1947, Uni Soviet mengundang semua pemimpin Eropa Timur untuk berkumpul di

Belgrado. Tujuan dari pertemuan para tokoh partai komunis itu adalah untuk

® Richard C. Remy, Larry Elowitz ct. al, Government In The United States, 1984, Mac.
Milan Publishing Company, New York, him. 27.

% Z. Brzensinski, The Soviet Block : Unity and Conflict, 1967, Harvard University Press,
London, him. 60-65.
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memberi informasi tentang berbagai peristiwa yang terjadi di negaranya, bertukar
pandangan dan merencanakan sebuah program tandingan terhadap Marshall Plan.”
Pertemuan di Belgrado ini menghasilkan kesepakatan untuk mendirikan
Cominform (Communist Information Bureau), yakni biro penerangan komunis
unfuk mengkoordinasi kegiatan partai-partai komunis dengan tujuan untuk
melancarkan propaganda ideologi, tukar pengalaman sesama anggota negara
komunis dan mengkoordinir aktivitas-aktivitas partai komunis di seluruh dunia.
Interverensi di bidang ekonomi, Uni Soviet menggunakan cara yang sama
dengan Amerika Serikat, yaitu memberikun basluan ekonomi dan membentuk
kerjasama dengan negara- negara satelitnya di Eropa Timur. Kerjasama yang
dibentuk oleh Uni Soviet bersama dengan negara-negara satelitnya disebut CMEA
(Council For Mutual Economic Assistance) atay Dewan Bantuan Ekonomni
Bersama. CMEA adalah bentuk kerjasama ekonomi antara Uni Soviet dan negara-
negara sateltnya di bidang sains dan tekhnik antara negara-negara sosialis yang
dibentuk atas prakarsa Uni Soviet di Moskow pada tanggal 25 Januari 1949.
Anggota dari CMEA ini adalah Albania, Bulgaria, Cekoslowakia, Hungaria,
Polandia dan Uni Soviet sendiri sebagai pelopor utama. CMEA ini kemudian
dikenal dengan COMECON (Council For Mutual Ecoromic Assistence) yang

diusulkan oleh Menteri luar negeri Uni Soviet. Dengan bantuan ekonomi ini pula,

! Derek Heater, The Cold War, 1965, Oxford University Press, London, him. 20-25.
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maka tidak menutup kemungkinan secara politis hal itu dijadikan sarana Uni Soviet
untuk mengendalikan dan menguasai Eropa Timur.?

Di bidang militer Uni Soviet bersama dengan negara-negara satelitnya
membentuk pakta pertahanan militer untuk menandingi NATO. Tujuan dari pakta
pertahanan militer ini adalah untuk melindungi semua kepentingan-kepentingan Uni
Soviet di Eropa Timur. Pakta pertahanan militer ini disebut Pakta Warsawa yang
berdiri pada tahun 1955.

Dari berbagai interverensi ini Uni Soviet segera mengambil tindakan konkret
yang tujuannya menghalangi pelaksanaan program Marshall. Tindakan Uni Soviet
ditandai dengan terjadinya suatu krisis di kota Berlin. Krisis itu di sebabkan oleh
blokade Uni Soviet atas kota Berlin pada musim semi bulan Juni 1949. Pada waktu
itu kota Berlin diduduki oleh pasukan-pasukan Inggris, Perancis dan Amerika
Serikat yang mempunyai misi untuk menjaga keamanan nasional wilayah tersebut
sehubungan dengan konferensi Postdam. Berdasarkan konferensi ini kota Berlin di
bagi menjadi 4 zone pendudukan, padahal kota Berlin terletak di tengah-tengah zone
pendudukan Uni Soviet. Kaum komunis berusaha memaksa negara-negara Barat
tersebut keluar dari kota Berlin dengan melancarkan tekanan-tekanan militer yang
memancing konflik terbuka. Mereka memblokade lalu lintas kereta api maupun jalan

raya antara kota Berlin dan zone Barat Jerman. Seperti diketahui bahwa jalur

2 E. H. Car, The Soviet, Impact On The Western World, 1954, The Mac. Milan
Publishing Company, New York, him. 80-89.
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tersebut sangat penting untuk mengangkut lebih dari 2 juta ton bahan pangan, bahan
bakar dan obat-obatan yang sangat diperlukan oleh penduduk kota Berlin .
Amerika Serikat mengantisipasinya dengan memindahkan jalur darat melalui
Jjembatan udara dengan menggunakan pesawat-pesawat milik Inggris dan Amerika
Serikat. Di bawah perintah Presiden Truman, Amerika Serikat mengancam Uni
Soviet dengan bom atomnya jika blokade atas kota Berlin tidak dihentikan. Pada
akhirnya Uni Soviet menyadari bahwa kedudukan Amerika serikat pada waktu itu
sangat membahayakan bagi dirinya karena ditumpu bidang ekonomi dan militernya.

Pada tanggal 4 Mei 1950 di New York, Uni Soviet bersedia mencabut blokadenya

atas kota Berlin.*

IIL. 4.3. Kritik Terhadap Pelaksanaan Containment Policy.
IIL. 4.3.1. Kritik Dari dalam Negeri.

Berbagai kritikan terhadap pelaksanaan Containment Policy berasal dari
kaum cendekiawan dan politikus Amerika Serikat, yang tergabung dalam kelompok
aliran-aliran, seperti aliran Realis, aliran Pembebasan, aliran Merpati dan
kelompok Konservatif yang mengecam tindakan Amerika Serikat ikut mencampuri
urusan dalam negeri bangsa lain.

Kecaman-kecaman itu terutama mereka tujukan pada waktu pemerintah
Amerika Serikat mengeluarkan Doktrin Truman sebagai awal pelaksanaan

Containment Policy. Kecaman-kecaman itu hanya berupa kritik-kritik yang tidak

“ Andrik Poerwasito, op. cit., him. 14-16.

* Richard N. Current, Harry William et. al, op. cit., hlm. 36-40.
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meluas sampai kearah radikal. Kritikan tersebut disampaikan melalui media massa,
The New York Times, yang terbit pada tanggal 20 September 1948.
A. Aliran Realis yang dipimpin oleh Hans Morgenthau.*

Aliran ini menyebut Doktrin Truman sebagai suatu sentimentalisme dan
moralisme. Pada pokoknya Doktrin Truman tidak ditujukan untuk mempertahankan
keseimbangan kekuatan Eropa, melainkan untuk prinsip moral universal. Konflik
antara Amerika Serikat dan Uni Soviet merupakan definisi dari konteks alternatif
cara hidup, serta seruan akan pentingnya mempertahankan bangsa-bangsa yang
bebas dan demokratis. Bangsa-bangsa yang bebas itu dihimbau untuk melawan
setiap bentuk agresi langsung atau tidak langsung,

Jadi Doktrin Truman mengubah kepentingan konkret Amerika Serikat menjadi
satu prinsip moral berskala dunia. Hal tersebut diaplikasikan tanpé memperhatikan
keterbatasan kepentingan dan kekuatan Amerika Serikat. Sebagai pedoman tindakan
politik, persepektif tersebut hanya akan menimbulkan korban, karena seperti halnya
semua prinsip moral, Doktrin Truman mempunyai dua kelemahan yaitu, pertama
ketidak mampuan untuk membedakan antara apa yang diinginkan dan apa yang bisa
dilakukan, kedua ketidak mampuan untuk membedakan antara apa yang diinginkan
dan apa yang essensial.

B. Kritik dari Jurnalis Walter Lippman, cendekiawan pengikut aliran Realis,*

Doktrin Truman dianggap sebagai suatu bencana strategis yang tidak mampu

mengubah situasi di Eropa Timur. Tidak ada negara di Eropa Timur yang dapat

4 Walter S. Jones, op. cit., him. 71-73.

% Ibid., him. 74.
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bebas dari Kremlin selama Tentara Merah masih berada di sekelilingnya. Tentara
Merah akan terus menduduki wilayah Eropa Timur selama Uni Soviet merasa
terancam oleh pembendungan yang memusuhinya di sepanjang garis batas militer.
Kehadiran tentara Amerika Serikat di benua Eropa akan melanggengkan
perpecahan,

Kebijakan Amerika Serikat menawarkan suatu perdamaian kepada Uni Soviet
dengan penarikan bersama atas pasukan-pasukan militer di daerah pendudukan
masing-masing. Dengan cara damai tersebut, maka Uni Soviet akan menyadari dan
menarik Tentara Merahnya dari daerah pendudukan. Walter Lippman menilai
bahwa Containment Policy bukan merupakan tanggapan yang tepat terhadap
ekspansi Uni Soviet, tetapi justru membawa dampak yang kurang baik bagi Amerika
Serikat sendiri.

C. Kritik dari aliran pembebasan yang dipimpin oleh John Foster Dulles (Menteri
luar negeri Amerika Serikat masa pemerintahan Presiden Dwight Eissenhower dari
Partai Republik).”

Containment Policy menempatkan Amerika Serikat pada peran politik statis,
yang membiarkan Kremlin menentukan tempat dan bentuk konflik. Kebijakan
tersebut hanya bersifat menunggu dan tetap bertahan di tempat yang sama sampai

pada titik kejenuhan. Hal tersebut sudah menjadi hukum sejarah bahwa dinamika

mengalahkan statiska.

4 Ibid., him. 76.
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Tanggapan yang tepat bagi ekspansionisme Uni Soviet bukan semata-mata
bertahan, melainkan aktif menyerang. Tindckan yang harus dilakukan Amerika
Serikat tidak cukup hanya menahan komunisme Uni Soviet pada batas-batas tertentu,
melainkan harus berjuang menyingkap “tirai besi” untuk membebaskan bangsa-
bangsa yang terlanjur jatuh ke tangan ekspansionisme Uni Soviet.

D. Pendapat aliran Merpati yang berorientasi pada perdamaian, dipelopori oleh
Henry A Wallace, mantan Menteri Pertanian, 1948.%

Containment Policy justru membahayakan perdamaian dan membangkitkan
kemarahan Uni Soviet. Sebagian besar konflik Amerika Serikat dan Uni Soviet
adalah konflik normal antara 2 bangsa yang kuat dan berdaulat serta dapat diatasi
dengan cara damai.. Pada waktu Uni Soviet berusaha melebarkan komunismenya,
Amerika Serikat berkewajiban memperingatkan negara-negara dunia ketiga.

Amerika Serikat memupuk kerjasama dengan PBB bukan mengembangkan
gerakan militer anti komunis di seluwruh dunia. Containment Policy justru akan
mendorong Amerika Serikat untuk mendukung diktator di berbagai tempat atas nama
pertahanan terhadap komunis.

E. Pandangan Kelompok Konservatif yang di pelopori oleh Robert A. Taft.”

Pada dasarnya kelompok ini mengecam aliansi Atlantik Utara yaitu NATO
sebagai suatu pakta yang memungkinkan suatu negara mempersenjatai setengah
belahan dunia melawan belahan dunia lainnya. Pakta ini sama dengan menciptakan

perlombaan senjata, karena Uni Soviet merasa di kepung secara bertahap dengan

® Ibid., hlm. 77.

*® Ibid., hlm. 7.
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persenjataan intensif dari Norwegia dan Denmark hingga Turki dan Yunani. Unmi
Soviet menyimpulkan bahwa ada kesiagaan militer di Eropa Barat. Kelompok
konservatif menilai bahwa tujuan Containment Policy sebagai suatu bentuk
serangan terhadap Uni Soviet. Pada dasamya aliran Pembendungan dan
Pembebasan secara umum menggambarkan Uni Soviet sebagai agresor, sementara
aliran Realis dan Merpati lebih membatasi sebagai ancaman komunisme.

Berbagai kecaman juga datang dari sebagian masyarakat Amerika Serikat,
antara lain dari kelompok Republiken yang menilai bahwa tindakan Presiden
Truman merupakan suatu manuver politik yang mengekang ekspansi dan memancing
Perang Dingin dengan Uni Soviet. Mereka mengecam semua bentuk interverensi dan
campur tangan Amerika Serikat terhadap bangsa lain.

Beberapa bantuan ekonomi yang di berikan Amerika Serikat pada negara-
negara Eropa Barat dengan dalih membebaskan benua Eropa dari cengkeraman
komunisme Uni Soviet. Di balik pemberian bantuan itu Amerika Serikat mempunyai
kepentingan tertentu di bidang ekonomi, politik dan ideologi. Bagi masyarakat
Amerika Serikat kebijakan Containment Policy ini merupakan suatu bukti
penyelewengan terhadap deklarasi kemerdekaan tahun 1776, 14 pasal Wodrow
Wilson tahun 1918 dan 4 kebebasan Roosevelt tanggal 6 Januari 1941.%

Amerika Serikat merupakan negara yang gigih memperjuangkan kebebasan
hak asasi manusia setelah Inggris. Oleh setab itu masyarakat Amerika Serikat
menghendaki supaya pemerintah Amerika Serikat tidak ikut campur tangan baik

secara langsung maupun tidak langsung terhadap urusan negara Eropa Barat. Dengan

*0 Richard C. Remy, Larry Elowitz, op. cit., him 38.
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demikian negara-negara Eropa Barat juga tidak mencampuri semua urusan dalam
negeri Amerika Serikat.

Ancaman komunisme Uni Soviet juga menjadi topik perdebatan utama para
kremlinolog (ahli tentang Uni Soviet) Amerika Serikat. Pendapat mereka sangat
beragam mulai dari maksud Uni Soviet yang berambisi mendominasi dunia sampai
pada penilaian bahwa tindakan Uni Soviet hanya bersifat defensif karena

kekhawatirannya terhadap campur tangan Amerika Serikat pada Eropa Barat.

II. 4.3.2. Kritik Dari Luar Negeri.

Program bantuan Marshall direaksi negatif oleh Uni Soviet melalui kritikan
yang ditwjukan kepada pemerintah Amerika Serikat dengan tujuan untuk
mempengaruhi masyarakat Eropa Barat. Berbagai surat kabar milik pemerintah Uni
soviet yang terbit pada tanggal 16 Juni 1947 menulis bahwa rencana Marshall
adalah suatu taktik Truman untuk mengadakan tekanan politik terhadap Eropa
melalui bantuan ekonominya. Bantuan ekonomi tersebut akan dijadikan sarana
Amerika Serikat untuk selanjutnya campur tangan terhadap masalah-masalah dalam
pemerintahan negara lain yang berada dibawah pengaruh Uni Soviet.”

Di kalangan cendekiawan Uni Soviet muncul beberapa kritikan yang ditujukan
kepada pemerintah Amerika Serikat terhadap usulan Dokfrin Truman dan rencana
Marshall. Salah satunya yaitu kritikan dari kaum neo-leninis yang menilai bahwa
Amerika Serikat sedang menuju tahap kedewasaan kapitalisme karena ditandai

dengan kejenuhan pasar domestik menyerap surplus modal dan kelebihan produksi.

5! Walter S. Jones, gp. cit., hlm. 60
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Amerika Serikat berusaha memelihara strukius keuntungannya dengan tergantung
pada penetrasi pasar luar negeri untuk mendapatkan kesempatan investasi yang
memberikan tingkat keuntungan yang tinggi, sebagai tempat pelemparan barang-
barang ekspor dan sumber-sumber bahan mentah termurah. Kaum neo-leninis
berpendapat bahwa ekspansionisme Amerika Serikat dilancarkan dengan kedok anti
komunisme dan pertahanan dunia bebas.

Analisa kaum neo-leninis tentang tujuan program bantuan Marshall
berdasarkan beberapa alasan faktual sebagai berikut, pertama memperoleh
keuntungan investasi luar negeri yang lebih tinggi dengan mengalihkan permodalan
Amerika Serikat dari pasar dalam negeri ke pasar luar negeri. Kedua, kapitalisme
Amerika Serikat tergantung pada pasar luar negeri, dimana seluruh investasinya
mempunyai nilai lebih dibandingkan perekonomian negara-negara lain. Ketiga,
kapitalisme Amerika Serikat tergantung pada eksploatasi negara-negara dunia
ketiga. Negara-negara berkembang merupakan pasar bagi investasi dan ekspor bagi
barang-barang produksi Amerika Serikat. Hal tersebut akan menghambat
pertumbuhan perekonomian negara-negara dunia ketiga. *

Keempat, adanya kelas penguasa kapitalis yang baku di Amerika Serikat.
Teori neo-leninis menganggap bahwa perusahaan-perusahaan multinasional dimiliki
dan dikelola oleh golongan kelas tertentu yang mempengaruhi proses politik
Amerika Serikat. Kelima, kepentingan-kepentingan ekonomi menentukan
kebijaksanaan politik luar negeri Amerika Serikat. Hal ini berkaitan dengan

pelaksanaan program Marshall. Amerika Serikat berusaha menguasai pasaran luar

52 1bid., hlm. 80
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negerinya di benua Eropa. Pada dasarmya program Doktrin Truman juga merupakan
suatu usaha untuk menyelamatkan dominasi ekonomi Amerika Serikat atas pasar-
pasar di Eropa yang sangat potensial sebagai pusat ekonomi pasar bagi dunia

internasional. >

IL 5. Sikap Pemerintah Amerika Serikat Terhadap Berbagai Kritikan Dari

Dalam Dan Luar Negeri.

Pemerintah Amerika Serikat pada dasarmya tidak terpengaruh dengan berbagai
kritik yang dilontarkan oleh cendekiawan baik dari dalam maupun dari luar negeri.
Hal 1tu terbukti dengan tetap dilaksanakannya program bantuan Truman Doctrine
dan Marshall Plan yang berjalan lancar dan berhasil mencegah perluasan
komunisme Uni Soviet. Berbagai kritikan tersebut hanya dianggap sebagai
kelompok minoritas yang tidak menginginkan terciptanya perdamaian dunia.
Pemerintah Amerika Serikat tetap berpegang pada dukungan kelompok mayoritas
yang terdiri dari publik Amerika Serikat dan negara-negara dunia ketiga.

Amerika Serikat memegang prinsip bahwa Containment Policy merupakan
kebijakan politik luar negeri yang tepat dalam mencegah kemungkinan timbulnya
Perang Dunia III. Berdasarkan pengalaman sejarah, Perang Dunia II disebabkan
oleh agresi militer para diktator terhadap negara-negara dunia ketiga yang tidak
menghormati kebebasan hak asasi manusia. Hal itu tentu saja melanggar piagam
kebebasan hak asasi manusia dan mengancam perdamaian dunia. Pemerintah

Amerika Serikat berkewajiban mendukung dan membantu negara-negara yang

53 Ibid., him. 85.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
73

sedang berjuang melawan agresi militer yang dilancarkan rezim komunis Uni Soviet
sebagai perwujudan dari Declaration Of Independent, tahun 1776

Containment Policy yang dilaksanakan dalam program bantuan Truman
Doctrine, Marshall Plan dan NATO didasarkan pada kepedulian terhadap
kemanusiaan (concern for humanity) dan perdamaian dunia (free world) dan tidak
bermaksud mencampuri urusan pemerintahan negara lain. Amerika Serikat bertekad
menyelamatkan negara-negara dunia ketiga yang menganut paham demokrasi dari
ambisi Unt Soviet yang akan membentuk pemerintahan dan partai politik yang
berhaluan komunis serta mencoba membantu negara-negara dunia ketiga untuk lebih

demokratis.”

> Dahlan Nasution, op. ci., him. 78.

5% Ibid., him. 81.
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BAB IV
DAMPAK PELAKSANAAN CONTAINMENT POLICY AMERIKA

SERIKAT BAGI EROPA BARAT

Pelaksanaan Containment Policy membawa dampak negatip dan positip bagi
negara Yunani, Turki dan Eropa Barat. Dampak negatip pelaksanaan Containment
Policy nampak pada sikap ketergantungan negara Yunani, Turki dan Eropa Barat di
bidang finansial dan barang-barang produksi Amerika Serikat. Di samping itu,
Containment Policy yang dilaksanakan melalui berbagai program bantuan
membuka jalan bagi kaum kapitalis Amerika Serikat untuk memperoleh kesempatan
investasi dengan keuntungan tinggi. Kaum kapitalis Amerika Serikat menilai bahwa
negara Yunani, Turki dan Eropa Barat merupakan pusat bahan mentah dengan harga
murah dan sebagai pasar bagi barang-barang produksi Amerika Serikat. Oleh sebab
itu cara yang dilakukan oleh kaum kapitalis Amerika Serikat yaitu dengan
menanamkan modal di perusahaan-perusahaan multinasional. Dengan demikian
Amerika Serikat akan mendapatkan hak istimewa di bidang ekonomi. Dampak

positip pelaksanaan Containment Policy terwujud dalam keberhasilan di bidang

politik, militer dan ekonomi.

IV. 1, Bidang militer.

Di bidang militer, Amerika Serikat berhasi] membebaskan Turki dan Yunani
dari ancaman kaum komunis Uni Soviet melalui pakta pertahanan militer NATO

(North Atlantic Treaty Organization). Seperti diketahui bahwa Tentara Merah Uni

74
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Soviet berhasil menduduki selat Dardanella di Turki dan melakukan propaganda
politik di Yunani melalui gerakan pemberontakan kaum komunis. Amerika Serikat
merasa perlu menyelamatkan kedua negara tersebut dari ambisi Uni Soviet yang
ingin membentuk pemerintahan komunis. Oleh sebab itu Amerika Serikat segera
mengirimkan pasukan militernya yang tergabung dalam NATO ke Yunani dan Turki.

Pakta pertahanan militer NATO yang dipelopori oleh Amerika Serikat
merupakan ancaman yang berbahaya bagi Uni Soviet dan negara-negara satelitnya.
Hal itu disebabkan negara-negara yang tergabung dalam NATO dilengkapi dengan
persenjataan yang lebih unggul jika dibandingkan dengan Uni Soviet dan negara-
negara satelitnya. Keunggulan persenjataan yang dimiliki NATO antara lain bom
atom yang berfungsi sebagai senjata penghancur, kapal-kapal selam yang dilengkapi
dengan peluru kendali tipe polaris (tanpa hulu ledak nuklir) .' Di pihak Uni Soviet
kekuvatan militer yang dimilikinya hanya terletak pada “mar power” atau kekuatan
personel militernya tanpa diimbangi oleh kekuatan senjata.

Hal itu dapat dilihat pada tabel perbandingan jumlah kekuatan personel
militer negara-negara anggota NATO dan kekuatun personel militer Uni Soviet

beserta negara-negara satelitnya pada periode bulan September 1950 di bawah ini:’

! Massimo Salvadori, NATO, Twentieth Century Community Of Nations, 1957, D. VAN
NONSTRAND COMPANY. Inc., New York, him. 88-89.

* Andrew Georgy and H. Gibbs, Problem In International Relations, 1955, Prentice Hall.
Inc., Boston University, hlm. 62-63.
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A. Kekuatan personel militer NATO
NEGARA Angkatan Angkatan Total Jumlah
Darat Laut Populasi
Belgia 91.000 11.000 102.000 8,6 million
Luxemburg 2.000 - 2.000 3 million
Denmark 23.000 6.0600 29.000 4,2 million
Prancis 600.000 122.000 722.000 41,6 million
Italia 245.000 62.000 307.000 46,2 million
Belanda 78.000 36.000 114.000 10,0 million
Norwegia 15.000 10.000 25.000 3,2 million
Portugal 64.000 9.000 73.000 8,6 million
Inggris 380.000 349.000 729.000 50,5 million
Sub Total 1.498.000 605.000 2.103.000 173,2
{Eropa) miilion
Kanada 34.000 27.000 61.000 13,8 million
Amerika 1.100.000 1.200 2.300.000 151,8
Serikat million
Total 2.632.000 1.832.000 4.464.000 3,388
million
B. Kekuatan personel militer Uni Soviet dan negara-negara satelitnya.
NEGARA Angkatan Darat Jumlah Populasi
Uni Soviet ~ 4.000. 000 203.0 million
Albania 50.000 1,2 million
Bulgaria 190.000 7,2 million
Chekoslowakia 140.000 12,5 million
Jerman Timur 50.000 19,5 million
B Hungaria 60.000 9,2 million
| Polandia 200.000 24,5 million
Rumania 275.000 16,0 million
Total 4.965.000 293,1 million

Berdasarkan data di atas maka kekuatan Angkatan Darat Uni Soviet dan

negara-negara satelitnya lebih unggul dibandingkan dengan kekuatan Angkatan Darat




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

17

NATO. Meskipun demikian Uni Soviet menyadari bahwa kekuatan senjata NATO
akan membahayakan dirinya dan negara-negara satelitnya yang hanya mengandatkan
kekuatan personel militer. Kekuatan NATO lainnya terletak pada prinsip bahwa
ancaman terhadap salah satu dari mereka merupakan ancaman bagi mereka semua
yang tercantum dalam pasal 5 Piagam Atlantik Utara. Negara Yunani dan Turki
resmi menjadi anggota NATO pada tanggal 22 Oktober 1950. Oleh sebab itu Um
Soviet memutuskan untuk menarik semua Tentara Merahnya dari Turki dan Yunani
pada bulan Desember 1950. Dengan demikian Amerika Serikat berhasil

menggagalkan rencana Uni Soviet yang berambisi membentuk pemerintahan komunis

di Turki dan Yunani.

IV. 2. Bidang Politik.

Program bantuan Marshall yang dilaksanakan Amerika Serikat untuk
membantu Eropa Barat dalam memulihkan kondisi sosial politik yang hancur akibat
Perang Dunia 1 mengalami keberhasilan. Keberhasilan itu terwujud dengan mulai
dirintisnya kerjasama di semua bidang antar negara-negara Eropa Barat. Kerjasama
dagang tersebut mendorong ke arah integrasi atau penyatuan negara-negara Eropa
Barat’ Integrasi negara-negara Eropa Barat dimulai dengan pembentukan CE

(Council Of Burope), yang dipelopori oleh Paul Henry Speak dari Belgia.*

> Integrasi internasional adalah suatu proses pencapaian kondisi supranasional dimana
urusan yang semula ditangani pemerintah nasional beralih ke unit-unit politik yang lebih
besar, Walter S. Jones, Logika Hubungan Internasional 11, 1992, PT Gramedia Pustaka
Utama, Jakarta, him. 427,

* Walter S. Jones, op. cit., him. 445-449,
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CE (Council Of Europe) didirikan paaz wnggal 5 Mei 1949 oleh Prancis,
Inggris, Belgia, Nedherland, Luxemburg, Italia, Irlandia, Swedia, Norwegia, Turki,
Yunani dan Eslandia CE bermarkas di Siaatsburg yang mempunyai tujuan
kerjasama dalam bidang politik, ekonomi dan kebudayaan untuk menangkal
perluasan komunisme Uni Soviet. Salah satu hasil dari CE adalah pengakuan
terhadap kebebasan hak asasi manusia yaitu dengan ditanda tanganinya European
Convention Of Human Right (Perjanjian Eropa tentang Hak Asasi Manusia) pada
bulan Desember 1949,

Di negara- negara Eropa Barat timbul suatu paham kenegaraan baru yang
cenderung menolak komunisme dan nasionalisme ekstrim seperti Nazisme dan
fasisme. Paham kenegaraan yang baru tersebut merupakan perpaduan dari paham
nasionalisme, demokrasi liberal dan sosialisme yang menghasilkan paham
sosialisme demokrat atau liberal demokrat. Paham sosialisme demokrat atau liberal
demokrat dianut oleh berbagai partai politik di negara-negara Eropa Barat, antara
lain Inggris dan Belanda dengan nama partai Buruh, di Jerman Barat bernama partai
Sosial Demokrat, di Prancis, Italia, Spanyol, Ynnani dengan nama partai Sosialis
Demokrat, di Belgia dan Luxemburg bemama paitai Liberal Demokrat.’

Paham baru tersebut menciptakan konsep baru dalam menjalankan sistem
pemerintahan yang membuat pemisahan yang mendasar antara kediktatoran politik
dan demokrasi liberal. Di samping itu paham sosialisme demokrat lebih
menekankan pada tugas negara yang bertanggung jawab mewujudkan kesejahteraan

sosial, menjamin kebebasan hak asasi manusia dan mengikut sertakan warga

5 Mirriam Budiardjo, Masalah Kenegaraan, 1992, PT Gramedia, Jakarta, him. 8-10.
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negaranya dalam berbagai urusan kenegaraan seperti pemilihan umum. Pemilihan
umum merupakan salah satu konsep baru yang diciptakan oleh paham sosialisme
demokrat sebagai sarana untuk mewujudkan iklim demokratis. Melalui pemilihan
umum rakyat bebas memberikan suaranya untuk memilih pemimpin negaranya yang
dipercaya dan dapat mewujudkan kesejahteraan bagi mereka.®

Paham kenegaraan yang beraliran sosialisme demokrat tersebut masuk ke
Jerman Barat pada waktu pelaksanaan proioau Marshall. Melalui Program
Marshall, Amerika Serikat berhasil menciptakan iklim demokratis di Jerman Barat.
Pada waktu Jerman masih bersatu pengakuan terhadap hak asasi manusia relatif
rendah. Hal itu disebabkan adanya ajaran kaum NAZI tentang hubungan penguasa
negara dan warganegara seperti hubungan orang dewasa yang mempunyai hak
alamiah untuk memerintah dan kewajiban alamiah pada anak-anak untuk mematuhi
semua aturan. Hubungan alamiah antara orang dewasa dan anak-anak tersebut
merupakan hubungan antara penguasa (Herr) dengan bawahan ( Untergebener).”

Prinsip tersebut masih menjadi pegangan oleh partai komunis yang ada di
Jerman Barat. Oleh sebab itu ketika Amerika Serikat melaksanakan Program
Marshall yang salah satunya ditujukan kepada Jerman Barat, sepakat dengan negara
Inggris dan Prancis untuk mengirimkan beberapa pakar politik dari masing-masing
negara untuk memberikan wawasan yang luas tentang paham demokrasi kepada

masyarakat Jerman Barat. Paham demokrasi yang diajarkan kepada masyarakat

$ Jbid., him. 11.

7 William Ebenstein and Edwin Fogelman, fsme-Jsi1¢ Dewasa ini, Alex Jemadu (alih
bahasa), 1990, Erlangga Press, Jakarta, him. 184,
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Jerman Barat mengandung pengertian kebebasan memilih, kebebasan pers,
kebebasan mendirikan partai politik, kebebasan berpikir dan mengeluarkan
pendapat, persamaan derajad manusia di depan hukum, hak rakyat untuk menentang
penguasa yang otoriter, hak untuk mendirikan serikat dagang yang bebas dan hak
setiap warga negara untuk mengenyam pendidikan.s Hal itu membawa dampak yang
baik bagi Jerman Barat karena secara bertahap menghilangkan prinsip atasan (Herr)
dan bawahan (Untergebener). Penghapusan prinsip tersebut diwujudkan dengan
munculnya partai Sosial Demokrat yang lebih menitik beratkan pada pengakuan
kebebasan hak asasi manusia dan mengikut sertakan semua warga negara dalam
menentukan kebijakan-kebijakan negara melalui pemilihan umum.

Meskipun muncul beberapa partai politix yang berhaluan sosialisme
demokrat atau liberalis demokrat tetapi kedudukan partai komunis di negara-negara
Eropa Barat masih tetap kuat. Paham komunis yang berkembang di negara-negara
Eropa Barat berbeda dengan komunisme Uni Soviet. Paham komunis di Eropa
Barat banyak diilhami oleh pemikiran Antonnio Gramsci (1891-1937), seorang
tokoh pendiri partai komunis di Italia Dalam bukunya yang berjudul Prison
Notebooks, Antonnio Gramsci menekankan pada perlunya partai komunis yang
berakar di tengah masyarakat sebagai agen perubahan sosial. Perubahan sosial
tidak harus melalui jalan revolusi melainkan dengan cara pembaharuan yang

bertahap dalam sistem kapitalis melalui praktek-praktek demokrasi politik.”

® Ibid., hlm. 185.

® Ibid., him. 214.
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Bukti bahwa komunisme di Eropa Barat tetap eksis adalah kemenangan
partai-partai komunis dibeberapa negara-negara Eropa Barat, salah satunya negara
Prancis. Partai Komunis di Prancis berhasil memenangkan pemilihan umum selama
dua periode yaitu pemiliham umum yang diadakan pada tahun 1945 dan pemilihan
umum tahun 1950-an. Kemenangan partai Sosialis ini sangat mutlak karena dapat
mengumpulkan suara terbanyak yaitu 60 % dan berhasil mengalahkan partai

Sosialis Demokrat pada pemilihan umum tahun 1950-an."

IV. 3. Bidang Ekonomi.

Bantuan ekonomi yang diberikan Amerika Serikat melalui Truman Doctrine
dan Marshall Plan berhasil memulihkan kembali perekonoinian negara Yunani,
Turki dan Eropa Barat yang mengalami kemerosotan akibat Perang Dunia IL
Negara Yunani berhasil membangun kembali sarana dan prasarana milik
pemerintah antara lain, pabrik-pabrik, sarana transportasi dan jaringan komunikasi.
D1 samping itu, bantuan keuangan yang diberikan Amerika Serikat, berguna untuk
memulihkan lahan-lahan pertanian dan membeli bibit tanaman yang diperlukan oleh
para petani Yunani. Pada tahun 1950, pemerintah Yunani berhasil meningkatkan
produksi industri pakaian mencapai 25 %. Produksi pertanian, terutama gandum,
juga mengalami peningkatan sampai 14 % dibandingkan produksi pertanian gandum

sebelum Perang Dunia IL"!

% 15id., hlm. 215.

' Andrew Gyorgy and Hubert G. Gibbs, op. cit., him : 43-44.
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Dikalangan negara-negara Eropa Barat, bantuan keuangan yang diberikan
Amerika Serikat melalui program Marshall, bermanfaat untuk mengimpor bahan
makanan dan barang-barang produksi, terutama dan Amerika Serikat, untuk
mencukupi kebutuhan dalam negeri mereka. Bantuan finansial dari Amerika Serikat
juga digunakan unfuk pembangunan kembali pabrik-pabrik, jaringan komunikasi,
sarana fransportasi serta membiayai pertambangan batu bara dan bijih besi.
Melalui CE (Council Of Europe), negara-negara Eropa Barat sepakat untuk
mengadakan kerjasama perdagangan sebagai sarana menciptakan sistem
perdagangan yang kuat dan mandiri.” Kegiatan ekspor negara-negara Eropa Barat
mengalami kenaikan, terutama ekspor baja dam bijih besi. Di bawah ini data

presentase kenaikan nilai ekspor negara Eropa Barat antara tahun 1938 sampai

1950 :*
Data Nilai Ekspor tahun 1938-1950
NEGARA Tahun 1938 Tahun 1945 Tahun 1950
Inggris 30% 50 % 78 %
Perancis 4% 13 % 70 %
Jerman Baraf 43 % - 80%
Italia 2% 36 % 87%
Belgia 23% 76 % 88 %
Belanda 25% 45 9% 82%

Peningkatan nilai ekspor ini membawa dampak yang positip bagi
perekonomian negara Eropa Barat yaitu pertumbuhan investasi dan tenaga kerja

Pada tahun 1947 sampai 1951, investasi di negara Perancis mengalami peningkatan

2 Shepard B. Clough and Richard T. Rapp, European Economic History, 1975, Mc.
Graw-Hill Kogakusha, Tokyo, him. 513.

B rbid. him. 462.
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sebanyak 30 %.'* Kenaikan investasi ini mempengaruhi peningkatan hasil-hasil
industri negara Eropa Barat, misalnya di Perancis, Inggris, Italia dan Jerman Barat.
Pada tahun 1949, di Perancis 6 sektor industri mengalami peningkatan yaitu
tambang bijih besi, energi listrik, logam mulia, semen, mesin-mesin pertanian dan
alat transportasi dalam negeri. Di Inggris pada tahun 1952, sektor industri yang
meningkat antara lain pembangunan sarana transportasi di daerah pedalaman dan
industri baja. Pada tahun 1947, di Jerman Barat dan Italia mengalami peningkatan
di sektor produksi gandum. Hasil produksi gandum di Jerman Barat meningkat
sekitar 48 % dan Italia mencapai 63 %."

Peningkatan di beberapa sektor industri tersebut tidak terlepas dari
perkembangan di bidang ilmu pengetahuan dan teknologi masyarakat Eropa Barat
yang memberikan kontribusi besar bagi kemajuan perekonomian Eropa Barat.
Kontribusi di bidang teknologi adalah kemampuan masyarakat Eropa Barat untuk
menghasilkan produk baru antara lain barang-barang dari plastik, serat tiruan yaitu
Nylon dan Dacron, sabun, mesin jet, mesin-mesin pabrik. Produk baru tersebut
diekspor ke negara lain terutama Amerika Serikat.®

Dengan adanya kemajuan di bidang ilmu pengetahuan dan teknologi, maka
kemakmuran masyarakat Eropa Barat semakin meningkat. Kemakmuran tersebut

terwujud dalam tingkat pendapatan masyarakat dan jumlah populasi yang meningkat

Y ,bid., him. 477
Y Ibid., him. 475-476.

' 1bid., him. 482.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

antara tahun 1940-1950. Di bawah ini data statistik jumlah populasi negara Eropa

tahun 1940 "
Data Jumlah Populasi Tahun 1940
NEGARA Tahun 1940
Inggris 48,2 million
Belgia 8,3 million
Perancis 39,8 million
Jerman Barat 69,8 million
Belanda 8,9 mllion
Norwegia 3,0 million
Swedia 6,4 million
Denmark 3,8 million
Italia 43,6 million
Spanyol 25,8 million

Secara umum peningkatan jumlah populasi seluruh negara Eropa antara tahun
1940-1950 sekitar 4,1 %, akan tetapi data tahun 1950 tidak terperinci dengan jelas.
Tingkat kemakmuran negara Eropa Barat juga nampak pada jumlah pengangguran

yang menurun antara tahun 1949-1950, hal itu berdasarkan data di bawah ini :'*

7 1bid., him. 486.

8 Ibid., him. 496.
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Data Tingkat Pengangguran Tahun 1949 sampai 1950

NEGARA Tahim 1949 Tahun 1950
Belgia 4,9% 4,8%
Denmark 3,1% 19%
Prancis 1,2% 1,1%
Italia 9,2 % 8.8%
Jerman Barat - 7.3%
Inggris 1,4 % | 1,4 %

Untuk menciptakan stabilisasi keuangan maka negara-negara Eropa Barat,
seperti Jerman Barat, Belgia dan Perancis mengeluarkan kebijakan moneter yaitu
dengan menciptakan mata uang baru vyang lebih praktis sebagai alat pembayaran.
Kebijakan moneter tersebut mulai dilaksanakan pada tahun 1949 yang membawa
dampak negatip dan positip bagi negara Eropa Barat. Dampak negatip dari
pembaharuan bidang keuangan tersebut adalah dengan timbulnya inflasi, misalnya
di Perancis dan Italia Tingkat inflasi di Perancis antara tahun 1938 sampai 1950
mencapai 2,000 % dan di Italia mencapai 5,000 %."

Dampak positipnya yaitu mampu mengembalikan kepercayaan masyarakat
Eropa Barat terhadap mata uang mereka dan menciptakan sistem keuangan yang

kuat. Dengan demikian program bantuan Marshall dan Dokirin Truman yang

¥ Ibid., him. 500-501.
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dilaksanakan Amerika Serikat berhasil memulihkan kembali struktur perekonomian
Eropa Barat yang mengalami kemerosotan akibat Perang Dunia II. Keberhasilan
tersebut terwujud dalam peningkatan di berbagai bidang antara lain teknologi dan

ilmu pengetahuan, ekspor- impor, sosial dan perbankan.
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BABYV

KESIMPULAN

Berdasarkan pokok-pokok pembahasan diatas maka pada bab II, IIl dan IV
maka dapat disimpulkan bahwa landasan kebijakan politik luar negeri Amerika
Serikat terhadap Eropa Barat talmm 1946 - 1950 adalah Containment Policy.
Kebijakan Containment Policy bertujuan unfuk membendung perluasan komunisme
Uni Soviet yang mengabaikan kebebasan hak asasi manusia seperti bertindak
sewenang-wenang, melancarkan pemberontakan senjata dan melakukan agitasi.

Perluasan komunis Uni Soviet ini disadari oleh Amerika Serikat setelah
adanya kampanye anti komunis yang dipelopori oleh Winston Churcill di Fulton,
Missouri, Amerika Serikat. Oleh sebab itu Amerika Serikat segera mengambil
tindakan dengan mengeluarkan Containment Policy yang juga merupakan bukti
bahwa Amerika serikat telah melepaskan politik isolasi dan mulai melaksanakan
politik bebas aktif Di samping itu Amerika Serikat menyadari akan pentingnya
menjalin kerjasama dengan negara-negara di dumia sebagai sarana menciptakan
keamanan bersama (coflective security) dan perdamaian dunia (world peace).

Pelaksanaan kebijakan Containment Policy diwujudkan dalam berbagai
program bantuan amtara lain Truman Doctrine, Marshall Plan dan NATO.
Program bantuan Truman Doctrine merupakan ide dari presiden Harry S. Truman
yang ditujukan kepada negara Yunani dan Turki yang mengalami krisis akibat
ancaman dari kaum pemberontak komunis yang diprakarsai oleh Umi Soviet.

Program bantuan kedua yaitu Marshall Plar yang diusulkan oleh Menteri luar
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negeri Amerika Serikat, George Marshall. Marshaell Plan merupakan program
bantuan yang ditujukan kepada negara-negara Eropa Barat unfuk membantu
memulihkan kembali pereckonomian dan kondisi sosial politik mereka. Untuk
menciptakan keamanan bersama (collective security) dan perdamaian dunia,
Amerika Serikat bekerjasama dengan negara-negara Eropa Barat membentuk pakta
pertahanan militer, NATO (North Atlantic Treaty Organization) .

Pelaksanaan kebijakan Containment Policy dipengaruhi oleh fakor yang
berasal dari dalam dan luar negeri Amerika Serikat. Faktor pendorong dari dalam
negeri tidak terlepas dari peranan pers baik dari media elektronik dan media cetak,
yang menyajikan berita utama tentang pelanggaran hak asasi manusia oleh kaum
komunis terhadap negara-negara satelitnya. Hal ini mampu meyakinkan publik
Amerika Serikat agar kebijakan Containment Policy tetap dilaksanakan. Faktor
dari luar negeri berupa dukungan dari negara Inggris, Prancis dan Belanda. Faktor
dari luar negeri datang dari Uni Soviet yang berusaha mempercepat proses
pengkomunisan negara-negara Eropa Timur, dengan intervensi di bidang ideologi
melali Comminform (Comrmunist Information Beurreu), bidang ekonomi
terwujud dalam kerjasama COMECON (Courcil For Mutual Economic
Assistence), di bidang militer terwujud dalam Pakta Warsawa.

Berbagai kritikan muncul dari dalam dan luar negeri Amerika Serikat
terhadap pelaksanaan Containment Policy. Kritikan dari dalam neger berasal dari

kaum cendekiawan Amerika Serikat yang tergabung dalam aliran Realis, Merpati,
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Pembebasan dan Konservatif. Kritik dari luar negeri berasal dari kelompok
cendekiawan Uni Soviet yang tergabung dalam kaum neo-leninis.

Keberhasilan pelaksanaan Containment Policy terwujud di bidang politik,
militer dan ekonomi.. Di bidang politik yaitu munculnya konsep negara bangsa yang
beraliran sosialisme demokratik atau liberalisme demokratik yang cenderung lebih
menghormati dan menjamin kebebasan hak asasi manusia. Di bidang militer,
melalui pakta pertahanan NATOQ (Nerth Atlantic Treaty Organization) Amerika
Serikat berhasil menyelamatkan Turki dan Yunani dari gerilyawan kommunis Uni
Soviet. D1 bidang ekonomi, melalui Truman Doctrine dan Marshall Plan Amerika
Serikat mampu mengatasi kelaparan, kekacauan dan kemiskinan di Yunani dan
Eropa Barat. Bagi Eropa Barat Program bantuan Marshall yang dilaksanakan
Amerika Serikat dapat memulihkan kembali perekonomian mereka dengan

peningkatan di bidang industri, sosial, ilmu pengetahuan dan teknologi, keuangan.
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